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STUDI PERBANDINGAN EEMAMPUAN MENGEMBANGKAN MATERI FIQIH
ANTARA MAIIAGISWA YANG DBERLATAR BELAKANG OLTA UMUM
DAN AGAMA DALAM PPL II FAKULTAS TARDBIYAII
IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

ABSTRAKST

Dengan adanva pendidikan yang tengah diselenggarakan
pemerintah RI diharapkan dapat membantu warganya untuk
dapat lebih mengenyam pendidikan sampai kejenjang vang
lebih tinggi dengan melalui dengan melalui Jjenis
pendidikan sifatnya umum maupun agama sehingga dapat
menumbuhkan dan mengembangkan keratifitas berpikir anak
melalui ilmu pegetahuan vang diperolehnya dibangku sekclah
mulai dari tingkat dasar sampail perguruan tinggi.

Intuk itu diperlukan seorang tenaga kependidikan vang
memiliki berbagai macam ilmu pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman terutama dalam proses belajar mengajar vang
dalam hal ini pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkarava vang merupakan salah satu lembaga perguruan
tinggi vang diharapkan mampu mengeluarkan atau mencetak
kader-kader dalam bidang pendidikan ilmu keguruan. Adapun
salah satu usaha dari TFakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya adalah dengan mengadakan Praktek mengajar
vang disebut Micro Teaching atau Praktik Pengalaman
Lapangandan (PPL) I dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
IT atau Real Teaching vang harus dilaksanakan oleh
Mahasiswa vang memprogramkan PPL I dan PPL II.

Mahasiswa vang mengikuti atau memprogamkan PPL
Lersebut terdiri dari mahasiswa vang berbeda latar
belakang pendidikannya ada vang berasal dari SLTA Umum dan
CLTA Agama sebelum memasuki Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkarayva.

Hal ini dikarenakan pada Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya dalam penerimaan mahasiswa baru
Lidak membedakan asal sekolah mareka hal ini sesuai dengan
dikeluarkannva SKB 3 Mentri Nomor 70 tahun 1976 yvaitu
tentang persamaan tingkat dan derajat sekolah siswa vyang
berasal dari sekolah umum dapat melanjutkan kesekolah
agama begitu .Jjuga sebaliknya siswa SLTA Umum dapat
melanjutkan sekolahnva ke SLTA Agama, yang tentunya ada
perbedaan bentuk kurikulum pelajaran pendidikan Agama
Islam vang mareka perocleh dibangku sekolah terutama pada
bidang studi figh yang harus mareka praktikan dalam
praktik mengajar disekolah. :

Adapun vang menjadi permasalahan penulis dalam
penelitian ini adalah:; apakah ada perbedaan kemampuan
mengembangkan materi figh antara mahasiswa yang berlatar
belakang OLTA Umum dan Agama dalam PPL II TFakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya dan: apakah kemampuan
mengembangkan materi Figh antara mahasiswa yang berlatar
belakang OSLTA agama lebih baik dari mahaciswa vang
berlatar belakang SLTA umum dalam PPL II Fakultas Tarbiyah
TAIN Antasari palangkaraya.
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Dalam mensgkaji permaslahan vang ada maka dugaan
cementara penulis adalah : ada perbedaan kemampuan
mengenbangkan materi Figh antara mahasiswa yang berlatar
belakang pendidikan Umum dan Agama dalam PPL II Fakultas
Tarbivah IAIN Antasari. palangkaraya dan ; kemampuan
mengembangkan materi Figh antara mahasiswa yvang berlatar
belakang ©SLTA Agam.a lebih baik dari mahasiswa vyang
berlatar belakang SLTA Umum dalam PPL II Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Palangkarava.

Adarun tujuan vang ingnin dicapai dalam penelitianini
adalah : untuk mengetahui kebenaran hipotesa yang diajukan
maka dilakukan analisa data dengan obyek penelitiannva
mahasiswa vang mengambil PPL II namun vang praktek
mangaJjar bidang studi Figh vang berlokasi pada Madrasah
Tsanawivah Negeri, Madrasah tsanawiyah An-Nur. dan
Madrasah al:iyah Negeri Palangkaraya dengan populasi
gebanvak 40 orang mahasiswa vang diJjadikan sampel terdiri
dari 32 orang mahagiswa yang berlatar belakang SLTAS Agama
dan & orang mahasiswa vang berlatar belakang SLTA umum
dengan pertama-tama menggunakan tehnik Porposive Sampling,
kemudian agar Jumlah mahasiswa SLTA Agama sama dengan
Jumlah mahaciswa SLTA  Umum  untuk dijadikan bahan
penelitian maka digunakan Tehnik Random Sampling sehingga
menjadi Jumlah SLTA agama tersebut 8 orang mahasiswa
hingega semuannva berjumlah 16 orang mahasiswa.

{emudian data vyang dihimpun dari sampel tersebut
penulis gunakan tehnik observasi. wawancara. dan angket
VN berisikan daftar pertanvaan-pertanyaan untuk
mahasgiswa. kemudian data dari hasil angket dan observasi
tersebut berupa angka atau skor dari kemampuan mahasiswa
vang praktek mengajar materi Figh dengan kriteria baik,
cukup dan kurang yang dalam hal ini setelah diadakan
perhitungan melalui nilai skor ang klemudian ditentukan
dengan rentangan nilai. maka ternyata hasil kemampuan
mahasiswa wvang belratar belakang SLTA Umum dan Agama
memepunyali kategori cukup baik dengan rentangan nilai:
Untuk OSLTA Umum 4 orang siswa praktikan bidang kognitif
( cukup . 4.6 - 5,06 ), apektif. ( cukup, 2.3 - 2.5 )
psikomotorik ( cukup. 2.6 - 2,83 ). untuk SLTA Agam,a
bidang kognitif ( cukup. 4-4.43 ), apektif ( 2,3 - 2.5
) dan pesikomotorik ( 2.8 - 2.83 ;.

{emudian dilanjutkan lagi dengan teknik analisa data
dan perhitungan uji tvest T atau test T bahwa kemampuan
mengenbangkan materi figh mahasiswa vang berlatar belakang
SLTA Unum dan agama tidak terdapat perbedaan vang
cignifikan karena hasil penelitian menunijukan ty lebih
kecil dibandingkan dengan t tabel pada tarap signifikan 5
% diperoleh 2.14 dan t tabel pada tarap signifikan 1 %
diperocleh 2,98 sehingega hipotesa vang menvatakan
alternatif ¢ Il.) vang menvatakan ada perbedaan kemampuan
mengembangkan materi Figh antara mahasiswa vang berlatar
belakang SLTA Umum dan agama ditolak secara signifikan
dan hipoptesa Nol ( H,) vang menyatakan tidak ada
perbedaan kemampuan mengembangkan materi IFigh mahasiswa
vanZ berlatar belakang SLTA Umum dan Agama diterima secara
signifikan.
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persyaratan unmtuk memperoleh gelar Sarjana. dalam ilmu
ketarbiyahan pada Fakultas tarbiyah TAIN Antasari
Palangkaraya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sebagaimana kita ketahui, bahwa pemerintah
Republik Indonesia mempunyai perhatian besar terhadap
pembangunan sektor pendidikan vyang selaras dengan asas
Pancasila dan UUD 1945. Hal ini disebabkan karena
pendidikan dipandang memegang peranan penting dalam
kehidupan suatu bangsa , dimana maju mundurnyva suatu
bangsa tergantung pada tingkat pendidikan warganya.
Disamping itu pula pendidikan merupakan wadah utama
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.

Di ° negara Republik Indonesia aktivitas
penyelenggaraan pendidikan ini mengacu pada tujuan
pendidikan Nasional sebagaimana dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN) Tap/MPR/No.II1/MPR/1993 sebagai
berikut

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha FEsa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri., maju. tangguh,
cerdas. kreatif, trampil. berdisiplin, produktif serta
sehat Jjasmani dan rohani. Pendidikan Nasional Jjuga
harus menimbulkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa
cinta tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan, dan
kesetiakawanan sosial serta kesadaran pada sejarah
bangsa dan sikap menghargai jasa para pahlawan serta
berorientasi masa depan. Iklim belajar dan mengajar
vang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya
belajar dikalangan masyarakat vang dikembangkan agar
tumbuh sikap dan prilaku yang kreatif, inovatif dan
berkeinginan untuk maju. (Tap MPR No IT MPR 1993 : 89).

Il
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Tujuan pendidikan nasional tersebut diatas masih
bersifat umum dan luas. Oleh karena itu  untuk
mencapainya harus diperinci kedalam tujuan—-tujuan
intitusional atau kelembagaan dan Juga diperlukan
adanya suatu kesatuan vyang integral. kontinyu dan
kesatuan arah disemua jenjang pendidikan dari Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi vang mana disetiap
jenjang dan Jjenis lembaga pendidikan masing-masing
telah memiliki tujuan tersendiri yang hendak dicapai.
Namun demikian tujuan—-tujuan itu tetap mengarah kepada
Tujuan Pendidikan Nasional.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk
mencerdaskan dan meningkatkan harkat dan martabat
bangsa Indonesia maka pendidikan adalah merupakan suatu
tempat menumbuhkan dan mengembangkan kreatifitas
berpikir anak, untuk itu diperlukan seorasng tenaga
pendidik yang memiliki keterampilan serta berkemampuan
tinggi dibidang ilmu pengetahuan guna memenuhi tujuan
pendidikan dalam pembangunan bangsa Indonesia.

Sebagai upaya nyata untuk merealisasikan
kesemuanya itu maka Institut Agama Islam Negeri
Antasari Palangkarayva yang merupakan salah satu lembaga
Pendidikan Tinggi diharapkan mampu mencetak kader-kader
pembangunan khususnva pada bidang pendidikan. Adapun

tujuan pendidikan pada Fakultas tarbiyah itu sendiri
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adalah : "Membentuk sarjana yvang takwa kepada Allah
SWT, vang menguasal pengetahuan dalam pendidikan
kejuruan”. Ini sesuai dengan Jurusan vang ada di
fakultas Tarbivah TAIN Antasari Palangkaraya vyaitu
Jurusan Pendidikan Agama Islam, maka secara khusus
mempunyvai tujuan : menyiapkan tenaga-tenaga pendidik
yvang mampu mengajar pengetahuan agama pada perguruan
agama dan umum. "(Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari tahun
1994/19995).

Dalam rangka mewujudkan harapan tersebut diatas,
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya tentunya
tidak terlepas dalam proses belajar mengajar vang
senantiasa berpedoman pada kurikulum yang berlandaskan
pada tujuan Kurikuler dan Instruksional. Maka
disusunlah program-program mata kuliah vyang harus
ditempuh oleh mahasiswa yang diantaranya Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL) II vang merupakan kelanjutan
dari Praktek Pengalaman Lapangan ( PPL) I.

Sebagaimana kita ketahui pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya dalam penerimaan
mahasiswa baru, tentunya tidak terlepas dari latar
belakang pendidikan mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa
tersebut ada yang berlatar belakang SLTA Umum dan SLTA

Agama.



Keadaan demikian terjadi setelah dikeluarkannya
SKB 3 Menteri no 6 tahun 1975 tentang peningkatan mutu
pendidikan pada madrasah, serta keputusan Menteri Agama
RI No. 70 tahun 1976 tentang persamaan tingkat derajat,
lulusan dari lembaga pendidikan agama boleh melanjutkan
kesekolah umum dan juga sebaliknya lulusan umum boleh
melanjutkan kelembaga atau sekolah pendidikan umum.

Berdasarkan keterangan tersebut diatas, mala
pada lembaga pendidikan terdapat siswa/mahasiswa vang
berbeda latar belakang pendidikannva yvang tentunva juga
ada perbedaan bentuk kurikulum pelajaran agama vang
mereka peroleh dibangku sekolah nya lebih-lebih dalam
mata pelajaran Figh. Untuk inilah persiapan mengajar
dalam Praktek pengalaman Lapangan ( PPL ) II Dbagi
mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan SLTA Umum
dan Agama haruslah mempunyai kemampuan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuannyva didalam memberikan
materi pelajaran kepada siswa di sekolah.

Beranjak dari penjelasan diatas, . penulis
tertarik untuk meneliti kemampuan mahasiswa vang
berlatar belakang SLTA Umum maupun Agama dalam
mengengbangkan materi Figh pada bidang kognitif,
apektif dan psikomotor dalam Praktek Pengalaman
lapangan ( PPL ) II yang dilaksanakan oleh Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya dengan rumusan
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judul sebagai berikut : STUDI PERBANDINGAN KEMAMPUAN
MENGEMBANGKAN MATERI FIQH ANTARA MAHASISWA YANG
BERLATAR BELAKANG SLTA UMUM DAN AGAMA DALAM PPL II
FAKULTAS TARBIYAH TAIN ANTASARI PALANGKARAYA.
Rumusan masalah
Dari latar belakang tersebut diatas, vang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah
1. Apakah ada perbedaan kemampuan mengembangkan materi
Figh antara mahasiswa yang berlatar belakang SLTA
umum dan agama dalam PPL II Fakulktas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya.

2

Apakah kemampuan mengembangkan materi pelajaran Figh
antara mahasiswa yang berlatar belakang SLTA Agama
lebih baik dari Mahasiswa yvang berlatar belakang
SLTA Umum Faklultas Tarbiyah TAIN Antasari

Palangkaraya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah
a. Ingin mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan
mengembangkan materi Figh antara mahasiswa vang
berlatar belakang SLTA Umum dan Agama dalam PPL
I1 Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangkarava.
b. Ingin mengetahui manakah vang lebih baik
kemampuannva mengembangkan materi Figh antara

mahasiswa vang berlatar belakang SLTA Umnum dan



Agama dalam PPL II Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkarayva.

2. Kegunaan penelitian ini adalah :

a.

Untuk memberikan informasi pada fakultas Tarbiyah
tentang kemampuan mengembangkan materi Figh
anatara mahasiswa vang berlatar belakang SLTA

umum dan Agama.

Sebagai wahana untuk mengembangkan daya fikir
kita tentang PPL II.

Sebagai bahan bacaan untuk memperkaya hasanah
perpustakaan pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya.

Sebagai bahan studi perbandingan bagi vang
berkepentingan untﬁk bahan renelitian

selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai gambaran sepintas dari teori vang akan

dibicarakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

s

Studi Perbandingan

Menurut Willian H. Noult dalam "The World Book

Enclopedia" yang disimpulkan dan dimaksudkan kedalam

Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa :

Studi perbandingan pada awalnya dilakukan oleh
para ahli vang menditi Comparative Anatomy.



Selanijutnya diikuti para ahli lain untuk
meneliti pada psyvcologi. Komunikasi belajar.,
migrasi. oreintasi, tingkah laku sosial dan
sebagainva. Dan dalam Comparative Studi
Psycologi adalah untuk menggali data mengenai
aspek-aspek persamaan dari hasil percobaan yang
dilakukan oleh binatang tersebut. (William
H.Noult, 1988 : 803).

Dari penielasan diatas dapatlah dikemukakan

bahwa yang dimaksud dengan studi perbandingan adalah
salah satu bagian dari cabang ilmu pengetahuan
paveologil vang meneliti beberapa aspek—-aspek
perbedaan dan persamaam dalam suatu penelitian, vang
kemudian dilakukan dalam suatu percobaan dari
beberapa teori guna pengembangan ilmu pengetahuan.
Dimana dalam hal ini komundkasi belajar adalah
termasuk salah satu dari para ahli yang meneliti
Compative Anatomy yang erat kaitannya dengan apa
vang akan penulis teliti. Menurut Drs. Oemar Hamalik
pengertian belajar terbagi kepada dua bagian vaitu :
Menurut pandangan tradional belajar adalah
usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan
untuk memperoleh ilmu pengetahuan tersebut maka
siswa harus mempe lajari bagaimana mata
pelajaran disekolah. Dan menurut pandangan

modern belajar adalah proses perubahan tingkah
laku berkat interaksi dengan lingkungan.

Seorang dinvatalkan belajar setelah ia
memperoleh hasil, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu dan sebagainya. (Oemar Hamalik

1982 : 40-41).
Jadi pada hakekatnya. seseorang dituntut untuk
belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan yvang mana

ilmu pengetahuan agar memperoleh ilmu pengetahuan



vang mana ilmu pengetahuan tersebut dapat diperoleh
melalui pendidikan formal, informal, dan non formal.

Begitu pula halnya dengan mahasiswa prakteknya
vang berpraktek mengajar disuatu sekolah, mereka
dituntut untuk memberikan ilmu pengetahuannya kepada
siswa disekolah tersebut dengan terlebih dulu
mempelajari kembali materi atau pelajaran vang
diberikan kepada mereka.

Adapun yang penulis maksudkan dalam studi
perbandingan disini adalsh membandingkan atau
mencari persamaan dan perbedaan kkemampuan
mengembangkan materi Figh antara mahasiswa yang
berlatar belakang SLTA Umum dan Agama dalam PPL II
vang dilaksanakan oleh Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya.

Kemampuan Mengembangkan Materi
a. Pengertian Kemampuan
Menurut Broke dan Stone, vyang kemudian
ditulis kembali oleh Drs. Cece Wijaya dan Drs.
A.Tabrani Rusyan, kemampuan adalah :
“Gambaran kualitatif dari prilaku guru atau
tenaga kependidikan yang tampak sangat
berarti. (Cece Wijaya dan A.Tabrani Rusyan.

1981 : 8).



Selanjutnya dikemukakan bahwa :

"Prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan

vang disesuaikan dengan kondisi vang

diharapkan. (Cece Wijaya dan A.Tabrani
Rusyan 1991 : 8).
Menurut pendapat ini kemampuan usaha vang
dilakukan oleh seorang guru terhadap akan
didiknya. sehingga prilaku tersebut dapat secara
nampak diamati oleh siswa dalam proses belajar
mengajar dengan mengarahkan siswa kepada suatu
tujuan vang diharapkan dapat menarik perhatian
siswa kepada materi pelajaran yang disampaikan.
Untuk itu Roestiyah N_.K mengemukakan sepuluh
kemampuan mendasar vyang harus dimiliki oleh
seorang guru atau calon guru adalah
1. Mampu menguasai bahan
2. Mampu mengelola program belajar mengajar
3. Mampu menggunakan media sebagai sumber
belajar

4 Mampu mengelola interaksi belajar mengajar

5. Mampu menguasai landasan-landasan
kependidikan

6. Mampu menilai prestasi siswa untuk
kepentingan pengajaran

7. Mampu mengenal fungsi dan program pelayanan

8

9

bimbingan dan penyuluhan disekolah
Mampu mengelola kelas

. Mampu mengenal dan menyelenggarakan
administrasi sekolah

10. Mampu memahami prinsip-prinsip dan

menjelaskan hasil-hasil penelitian

kependidikan gunan keperluan pengajaran.
(Roestiyah N.K, 1991 : 7)



Dari sepuluh kemampuan diatas, vang
seharusnya dimiliki oleh seorang guru atau calon
guru vang pertama adalah ia harus mampu menguasai
terlebih dahulu bahan atau materi pelajaran vang
akan disampaikan dalam proses belajar mengajar.
Karena disamping menjelaskan atau memberikan
materi pelajaran secorang gurupun harus pula mampu
menanamkan nilai-nilai yang terkandung didalam
isi materi pelajaran tersebut.

Adapun kemampuan untuk mengembangkan materi
fikh yang harus dinampakkan mahasiswa praktekkan,
dapat dilihat dari ketiga aspek yang menurut

pendapat Benvamin S. Bloom kemudian dikutip

kembali oleh W.S. Winkell, ketiga aspek tersebut
terdiri dari

1. Aspek kognitif berisi tentang :

a. Pengetahuan
b. Pemahaman
c. Penerapan
d. Analisa
e. Sintesa
f. Evaluasi

2. Aspek apektif berisi tentang :
a. Penerima
b. Partisipasi
n. Penilaian
d. organisasi
e.

pembentuk pola hidup

3. Aspek psycomotorik berisi tentang
a. Apersepsi
b. Kesiapan
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c. Gerakan terbimbing

d. Gerakan terbiasa

e. Gerakan kompleks

f. penyesuaian pola gerakan
g. kreatifitas

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
aspek kognitif adalah berupa kemampuan
intelektual dalam menguasai bahan atau materi
pelajaran. Dan aspek apektif adalah kemampuan
dari sikap guru dalam mendorong minat siswa
terhadap materi vang disampaikan. Sedangkan aspek
psycomotorik adalah kemampuan vang berupa
keterampilan guru dalam mengadakan praktek.
Mengembangkan Materi Figh

Dalam Praktek Lapangan (PPL) II, seorang
mahasiswa praktekkan diharapkan mampu merancang,
menyusun dan melaksanakannya dalam proses belajar
mengajar disekolah. Dan sebelum proses belajar
mengajar diharapkan Jjuga mahasiswa praktekkan
haruslah menguasai bahan atau materi pelajaran
vang disampaikannya.

Dengan penguasaan bahan atau materi vyang
baik, sebagaimana yang dinyatakan Sardiman A.M.
bagi seorang guru akan mengandung dua lingkup
penguasaan bahan atau materi yaitu :

1. Menguasai bahan dalam bidang studi kurikulum
sekolah.
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2. Menguasai bahan atau bahan penunjang bidang
studi yang lain. (Sardiman A.M 19390 : 12)

Dari pengertian diatas dapat dikatakan
bahwa, betapa pentingnya penguasaan beberapa bahan
yang lain bagi seorang guru atau mahasiswa
praktekkan untuk dapat menambah dan memperjelas
wawasan berfikir anak kepada materi vang
disampaikan.

Adapun vang dimaksudkan penulis, dengan
mengembangkan disini adalah
1. Dalam menjelaskan materi pelajaran tidak hanya

terpaku pada buku paket atau Satuan
Pembelajaran.

2. Dalam menjelaskan materi harus disertai dengan
contoh-contoh tersebut tidak hanya vyang ada
pada buku paket.

3. Materi vyang dijelaskan tidak menyimpang dari
pokok bahasan walaupun menghubungkan materi
tersebut dengan contoh yang lain.

4. Dalam menjelaskan materi siswapun harus
dilibatkan sehingga timbul reaksi dan unteraksi
antara guru dan murid didalam proses belajar
mengajar.

Sedangkan yang dimaksud dengan materi atau
bahan pelajaran menurut Kempt yang dikutip ole

Drs. Roestivah N_K. menyatakan bahwa :
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Materi atau bahan isi prelajaran harus
berhubungan erat dengan kebutuhan dan tujuan
gsiswa. Pembagian isi pelajaran yvang tesusun
secara Jelas clalam topik-topik akan
memudahkan rumusan-rumusan tujuan pelajaran.
Dalam hal ini daprat juga tuijuan pelaiaran
Juga tujuan umum baru kemudian perincian isi
prelajaran dibuat (subject content).
terkandung pengertian pemilihan, penyvusunan
bentuk-bentuk pengetahuan khusus.

( Roestanivah N. K.. 1886 : 8&)

Jadi materi atau bahan pelajaran adalah isi
pelajaran vang ilmu pengetahuan untuk disampaikan
kepada siswa dengan melihat tingkat kemampuan
berpikir siswa menurut Jenjang pendidikan dari
mulai tingkat dasar hingza perguruan tinggi.

Sedangkan materi figh adalah termasuk salah
satu mata relajaran kelompok bidange studi
Pendidikan Agama Islam wvang dimulai dari tingkat
lasar sampal perguruan tinggi. vang mana materi ini
hertujuan dan berfungsi untuk meningkatkan manusia
mislim vang beriman dan bertaawa kepada Allah Swt.

Sebagaimana vang tertulis dalam keputusan
Msntri Agama No. 373 tahun 1993 tanggal 22 Desember
1993, dalam kurikulum mata pelajaran figh, vang
diterbitkan Departemen Agama RI

Mata peladjaran figh adalah salah satu mata

relajaran Pendidikan Agama Islam (FPAI) vang

dikembangkan melalui usaha sadar untuk
menviapkan siswa menvakini dan mengamalkan
ajaran Islam baik vang berupa ajaran muamalah
maupun melalui kegiatan bimbingan dan latihan
vang bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan dalam rangka membentuk manusia

muelim vang bertagwa kepada Allah swt.
(Departemen Agama. 1984 : 1 - 2).



14

d. Latar belakans pendidikan wmahasiswa dalam Praktik
Fengalaman Lapangan (PFL) I1.
.. Pengertian Pendidikan
Banvak para ahli vang memberikan pengertian
tentang pendidikan diantaranva :
a. Menurut Kihajar Dewantara.

Menurut pengertian umum., berdasarkan apa vang

dapat kita saksikan dalam semua Jjenis
pendidikan. maka teranglah bahwa vang dinamakan
rendidikan, vaitu tuntutan hidup tumbuhnyva

anak- anak. adapun maksud pendidikan vaitu
menuntun segala kekuatan kodrat vang ada pada
anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masvarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiaan vang setinggi-
Lingginva.

(Soewarno., 1981 @ Z2).

Pengertian pendidikan vaneg tersebut di atas
menitik beratkan pada usaha vang dilakukan oleh
orang dewasa kepada peserta didik yvang belum dewasa
dalam rangka memberikan bantuan atau menuntun
pengembangan potensi yvang ada dalam dirinya agar
mudah menvesuaikan diri dalam pergaulannva dengan
siapapun dengan kedudukannya sebagail anggota

masvarakat. dengan Jjalan memberi kesempatan kepada
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anak untuk berfikir sendiri dan bertanggung
Jawab dalam kehidupannya untuk mencapai
kebahagiaan vang setinggi-tingginya.

Menurut Drs.D.Marimba

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar sipendidik terhadap perkembangan
Jjasmani dan rohani siterdidik menuju
terbentuknya kepribadiaan yang utama

(Suwarno, 1981 : 3).

Pengertian pendidikan menurut D.Marimba
ini lebih menekankan pada segi jasmani
siterdidik vang meliputi perkembangan
fisiknya, baik itu pada perkembangan fisiknya
seperti ; kepala, tenaga, dada dan sebagainya
maupun pada bagian dalamnya seperti : Jantung,
paru-paru, perut besar dan sebagainyva
disamping itu pula pada segli rohaninya yang
meliputi : pikiran, kehendak, perasaan,
fantasi dan lain-lain, yang dilakukan secara
sadar tanpa adanya unsur-unsur keterpaksaan
untuk membantu peserta didik mampu menutuskan
dan berbuat sesuatu sesuatu berdasarkan
perkembangan yang terjadi didalam dirinya.
Menurut Prof. Zahara Idris, MA.

Pendidikan adalah serangkaian kegiatan
komunikasi vang bertujuan antgara manusia
dewasa dan sianak didik secara tatap muka

atau dengan menggunakanmedia dalam rangka
membentuk bantuan terhadap perkembangan
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potensinya semaksimal mungkin agar menjadi
manusia dewasa vang bertanggung Jawab.
(Zahara Idris, 1981 : 10 ).

Titik tekan pengertian pendidikan
tersebut adalah bahwa didalam pelaksanaan
pendidikan perlu adanya komunikasi dari
sipendidik terhadap siterdidik melalui kegiatn
tatap muka dan juga diperlukan adanya alat
atau media vang dapat mengantarkan aktivitas
anak dalam rangka mengembangkan potensi vang
dibawanya semenjak lahir agar dapat
berkembangsecara maksimal menuJju kearah
kedewasaan, baik dewasa dalam berfikir dan

bertindak maupun dalam bersikap terhadap

lingkungan sekitarnya.

. Menurut Al-Makhzaji dan Judid Jasin

Pendidikan adalah usaha untuk memberikan
bimbingan terhadap persiapan-persiapan
hidup anak didalam kehidupannya. Tidak
seorang manusiapun yang melakukan hal itu
ke pada anak-anaknya untuk memberikan
persiapan-persiapan pada masga depannya.
Namun pendidikan itu dilaksanakan oleh kita
semua dan dilaksanakan didalam arena
lembaga sekolah dan rumah tangga untuk
kehidupan anak-anak, baik laki-laki maupun
perempuan. (H.M, Hapi Anshari, 1982 : 28).

Pengertian pendidikan tersebut diatas
menekankan bahwa pendidikan itu diperlukan
dalam rangka persiapan-persiapan awal untuk
hidup dimasa depan, baik itu laki-laki maupun

perempuan. Dimana dalam pelaksanaannya tidak
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perempuan. Dimana dalam pelaksanaannya tidak
hanya terpaku pada Jjalur pendidikan vang
bersifat berjenjang dan berkesinambungan, tapi
Juga diperlukan keikutsertaan lingkungan
keluarga untuk tercapainva tujuan vang
dinginkan.

Dari berbagai macam pengertian diatas,
menunjukan bahwa unsur-unsur yang diharus ada

dalam pendidikan adalah sebagai berikut

1). Usaha vang bersifat bimbingan vang
dilakukan secara sadar.

2). Ada sipembimbing dan yang dibimbing.

3). Mempunyai tujuan yang akan dicapai.

4). Ada alat bantu yang digunakan.

5). Usaha-usaha itu dilakukan oleh orang-orang
vang mempunvai tanggung Jjawab kepada masa
depan anak.

Adapun macam-macam prendidikan dapat
ditinjau dari berbagai segi vang terbagi
dalam:

a. Berdasarkan penyelenggaraan pendidikan.

Berdasarkan penyelenggaraan pendidikan,
maka didalam pelaksanaannya melalui Tdda

Jalur vaitu
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1). Jalur pendidikan sekolah. Ini merupakan

pendidikan vang diselenggarakan
disekolah melalui kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan

berkesinambungan.

2). Pendidikan menegah, vaitu pendidikan
vang diselenggarakan untuk melanjutkan
dan meluaskan pendidikan dasar serta
menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat vang memiliki
kemampuan mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial. budayva
dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan lebih lanjut
dalam dunia kerja atau pendidikan
tinggi.

3). Pendidikan tinggi, yaitu merupakan
kelanjutan pendidikan menegah vang
diselenggarakan untuk menyiapkan
reserta didik menjadi anggota
masyarakat vang memiliki kemampuan
akademik dan atau profesional vang
dapat menerangkan, mengembangkan dan
atau menciptakan 1ilmu rengetahuan,

teknologi, atau kesenian. (Depdikbud,
1991 = 8).
d. Berdasarkan tingkatannya.
Pendidikan menurut tingkatnya, terdiri
dari

1) Pendidikan pra sekolah;

2) Pendidikan dasar ;

3) Pendidikan luar biasa; (Suwarno,1981:74)
Beberapa pandangan tentang mahasiswa.

Mahasiswa sebagal manusia vang sedang
menata diri untuk siap Jjadi manusia pengabdi
untuk gesamanya diharapkan sadar akan tuntunan
masa depan yang semakin banyvak. Karenanyva usaha

untuk menyiapkan diri itu harus dimulai dari
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untuk menviapkan diri itu harus dimulai dari
gsekarang dengan memasrahkan diri untuk siap
menjadi manusia vang mengabdi, vang bersedia
menggali dan menguji kebenaran sesual dengan
perkembangan alam pikiran manusia.

Menurut M. Rusli Karim menjadi mahasiswa.
terutama bagi orang vang belum pernah Jjadi
mahasiswa adalah :

Menjadi wmanusia peripurna yang serba tahu

dan serba bisa akan segala-galanya.
Menvandang predikat mahasiswa adalah
merupakan suatu kebanggaan dimana status
seseorang naik 180 derajat. Menjadi
mahasiswa bagi mereka adalah sebagai

jJaminan bagi hidup dihari depan. Namun
dibalik itu semua menyadang nama mahasiswa
Justru penuhdiliputi serangkaian beban yang
cukup kuat berat vang kalasu kurang bisa
membawa diri dalam mengembangkan tugas itu
Justru akan menjadl bumerang. (M.Rusli
Karim, 1995 : 290). '

Tujuan mahasiswa di Perguruab Tinggi
menurut Yahva Ganda

Mencapali dan meraih taraf kellmuan yang
matang, artinva ia ingin menjadi sarjana
vang sujana, vang menguasal sesuatu  1lmu
serta memahamli wawasan ilmiah yang luas,

sehingga mampu bersikap dan bertindak
ilmiah dalam segala hal vyang berkaitan
dengan ilmunya untuk diabadikan kepada

masvarakat dan umat manusia.
(Yahyva Ganda, 1887 : 1).

3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II.
Sebagaimana kita ketahui, Praktik
Pengalaman Lapangan i1 (PPL) LT adalah

merupakan kelanjutan dari Praktik Pengalaman



Lapangan 1 (Micro Teaching) vyang dilaksanakan
disekolah Menegah Umum dan Agama seperti di SMP,
SMA, Tsanawivah dan MAN, vang pelaksanaannya
dilakukan dalam dua tahaf (2 rolling) mahasiswa
vang sudah praktik disekolah Umum pada rolling
pertama dapat melanjutkan lagi praktik kesekolah
agama pada rolling kedua.

Adapun mahasiswa praktik yang mengikuti
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 1II adalah
mahasiswa vang berlatar belakang S1 TA umum
dengan latar belakang pendidikannya SMA, SMKK,
SMEA dan mahasiswa yang berlatar belakang SLTA
Agama dengan latar belakang pendidikannya PGA dan
Mzdrasah Aliah Negeri (MAN).

Didalam praktik ini, latihan mengajar
senantiasa merupakan kegiatan vang harus
dilaksanakan bagi mahasiswa vyang memprogramkan
PPL II, mulai dari praktik administrasi
disekolah, konsultasi bahan dengan pembimbing
sampail pelaksanaan kegiatan kegiatan belajar
mengajar disekolah, untuk menambah ilmu
pengetahuan dan melatih diri untuk menjadi

seorang guru didepan kelas.



Sebagaimana vang dikatakan Brown, vang
kemudian dikutip kembali oleh Sardiman A. M.
yvaitu :

Bahwa mahasiswa calon guru yang sedang
praktik mengajar senantliasa akan
membelajarkan siswa-siswanya (siswa belajar
suatu pengajaran dan sekaligus ia sediri
belajar dalam mengajar. (Sardiman A.M. 1992
: 182).

Oleh itu, mahasiswa praktikum haruslah
benar-benar mempunyai sikap sebagail seorang guru
ketika berhadapan dengan siswa didepan kelas.
Sejalan dengan itu pula Sardiman A.M mengemukakan
bahwa.

Sebagai seorang pendidik, guru harus
memenuhi beberapa syarat khusus untuk
mengajar 1ia harus dibekali berbagai ilmu
keguruan sebagai dasar, disertai pula
seperangkat latihan keguruan dan pada
kondisi itu pula ia belajar
mempersonalisasikan beberapa sikap keguruan
vang diperlukan kesemuanya itu akan menvatu
dalam diri seorang guru sehingga merupakan
seorang berkepribadian khusus, vakni dalam
ilmu pengetahuan, sikap dan beberapa
keterampilan dalam keguruan. (Sardiman A.M,
1880 : 138).

Menurut pendapat ini, untuk menjadi seorang
guru bagi mahasiswa vyang sedang berpraktik
haruslah ditunjang dengan segenap ilmu
pengetahuan, pengalaman dan beberapa keterampilan
vang harus diterapkan dalam proses belajar

mengajar, sehingga dalam melakukan praktik



belajar mengajar tidak akan banyak menemui
kesulitan-kesulitan.

Adapun tujuan dari praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) II adalah merupakan salah satu
sarana pembinaan mahasiswa calon guru yvang
dharapkan mampu mengelola proses belajar mengajar
dengan baik sebagaimana yvang tertulis dalam buku
Pedoman PPL II Fakultas Tarbiyah Antasari
Palangkaraya vaitu :

Program PPL II bertujuan untuk membina
Profesionalitas guru dan tenaga
kependidikan vang bherkecimpung dibidang
keguruan dan pendidikan, dengan sasaran
terbinanya calen pendidik yang memiliki
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan
serta sikap pola tingkah laku vang
diperlukan bagi profesi keguruan da
pendapat menggunakannyva secara tepat dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.

(TIM PPL II, 1995 : 11).

Dari kutipan diatas, terlihat bahwa program
PPL 1] bertujuan untuk membina sikap
profesionalisme mahasiswa, sebagal sebagail calon
guru dengan sasaran agar mahasiswa praktikkan
diharapkan mampu menjadi seorang guru vang
mempunyai pengalaman, pengetahuan, serta

keterampilan dan mampu menerapkannya dengan tepat

didalam praktik mengajar.
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E. Rumusan Hipotesa.

Hipotesa vang akan diuji dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

2 I8

Ada kemampuan mengembangkan materi antara mahasiswa
vang berlatar belakang pendidikan SLTA Umum dan
Agama dalam PPL II Fakultas Tarbivah IAIN Antasari
Palangkarava.

Kemampuan mengembangkan materi Figh antara mahasiswa
vang berlatar belakang SLTA Agama lebih baik
mahasiswa vang berlatar belakang SLTA Umum dalam PPL

11 Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangkaraya.

F. Konsep dan Pengukuran

Pengertian-pegertian dan batasan istilah vang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

8

Yang dimaksud dengan kemampuan mengembangkan materi
Figh adalah prilaku mahasiswa praktikan vang tampak
dalam proses belajar mengajar ketika menjelaskan
materi pelajaran, mengaktifkan siswa dan
memperagakan atau melakukan kegiatan praktik dalam
materi Figh sehingga sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan dan dapat
menarik minat dan perhatian siswa terhadap materi

vang disampaikan.
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Latar belakang asal sekolah mahasiswa sebelumnya
adalah Jjenis sekolah sebelum mahasiswa tersebut
memasuki Fakultas TAIN Antasari Palangkarava. vang
terbagi 2 wvaitu SLTA Agama dan SLTA Umum. Adapun
untuk mengukur kemampuan mahasiswa tersebut dapat
dilihat dari segi kognitif, apektif. dan
psveomotorik vang meliputi
a. Kemampuan mahasiswa praktikan mengembangkan
materi fisik pada segi kognitif adalah prilaku
mahasiswa praktikan vang tampak dalam mentransfer
pengertian-pengertian dalam materi figh kepada
siswa dengan indokator sebagai berikut

1. Kemampuan mahasiswa praktikan dalam
menjelaskan materi Figh :

- Jika mahasiswa praktikan menjelaskan materi
Figh selalu memberikan contoh skor 3.

- Jika kurang memberikan contoh skor 2.

- Jika tidak memberikan contoh skor 1.

2. Keterkaitan materi Figh yang diberikan dengan
member ikan contoh-contoh selain vang ada
dibuku paket :

- Apabila berkaitan dan dapat mengembangkan
selain buku paket skor 3.
- Apabila persis yang sesuai dengan vang ada

dibuku paket skor 2.



- Apabila mengembang atau tidak mengarah materi
relajaran vang disampaikan skor 1
Kemampuan mahasiswa pratikan melibatkan eiswa dalam
proses belajar mengajar
- Apabila dalam mendjelaskan materi figh diselingi
dengan tanyva Jawab skor 3
- Apabila dalam mendelaskan materi figh kadang-kadang
ilizelingi dengan tanya Jjawab skor 2
- Apabila dalam menie laskan materi figh tidal:
digelingi tanya .Jjawab skor 1
Kemampuan mahasiswa praktikan dalam membaca materi
figh yvang berbahasa arab

- Jika membacanva sesuai dengan tulisan secara fasih

dan benar skor 3
- Jika membacanva cukup fasih dan benar skor 2
- Jika membacanya tidak fasih dan benar skor 1t

Kemampuan mahasiswa praktikan menjelaskan makesud

Leriemahan menteri figh wvaneg berbahasa arab

- Jika praktikan selalu menjelaskan dari materi figh
vang berbahasa arab skor 3

- Jika kadang-kadang saja menjelaskan malksud
Leremahan materi figh vang berbahasa arab skor 2

- Jika tidak menjelaskan materi figh wvang berbahasa

arab skor 1
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Kemampuan mahasiswa praktikaﬁ mengembangkan materi figh
pada segi apektif adalah prilaku mahasiswa praktikan
dalam mengaktipkan siswa vang tidak memperhatikan materi
pelajaran vang disampaikan
1. Kemampuan mahasiswa praktikan mengaktipkan siswa
dengan memberikan teguran sekaligus pertanyaan.
- helalu memberikan tequran_dan pertanvaan skor J
Memberikan teguran tetapi tidak dengan pertanyaan
gkor 2

- Tidak memberikan teguran dan pertanyaan skor 1

()

Kemampuan praktikan dalam menanamkan nilai-nilai

penting dari maksud dan tujuan isi pelajaran

- Jika praktikan sélaiu menyimpulkan atau menggaris
bawahi materi vang diaamﬁaikan skor 3

- Jika praktikan kadang-kadang menvimpulkan atau
mendgarics bawahi materi vang digampaikan skor 2

- Jika tidak menvimpulkan atau menggaris bawahi materi
vang «icampaikan skor 1

3. Kemampuan mahasiswa praktikan memberikan dorongan

belaaar kepada siswa setelah materi pelajaran

disampaikan :

- Jika mahasiswa praktikan selalu memberikan dorongan

belajar terhadap siswa skor 3



A

Jika mahasiswa praktikan kadang-kadang memberikan
dorongan skor %
- Jika mahasiswa praktikan tidak memberikan dorongan
shkor 1
Kemampuan mahasiswa praktikan mengembangkan segi
Psvchomotorik adalah prilaku mahasiswa praktikan ketika
memperagakan atau memperaktikan materi figh vang
berhubunzan dengan kegiatan praktik :
1. Kemampuan mahasiswa vpraktikan melakukan praktik di
depan kelas :

Apabila dalam melakukan praktik sesuai tanpa merasa

1]

s=1rhba salah skor 3

(

Apabila dalam melakukan praktik sesuai namun merasa
serba salah skor 2
Apabila dalam melakukan praktik tidak sesuai dan
merasa gerba salah skor 1

<. EKemampuan mahasiswalpraktikan dalam memberikan contoh
praktikan dengan menggunakan media sebagai alat bantu.

- Jika memberikan contohnya secara berulang-ulang 2 -

3 kali dengan menggunakan media skor 3

- Jika memberikan contoh hanva 1 kali tanpa

uh)

mengzunalkan media skor
Jika tidak memberikan contoh dan tidak rula

menggunakan media |
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Femampuan mahasiswa praktikan menvesuaikan antara
gorakan vang ditampilkan densan bacaan vang diucapkan.
- Apabila gerakan dan bacaan vang diucapkan aelalﬁ
secual skor _ 3
- Apabila gerakan dan bacaan vang diucapkan cukup
sesuail skor | 2
- Apabila gerakan dan bécaan vang diucapkan tidak
cesual skor 1
Kemampuan mahasiswa praktikan mengadakan praktik
langsung gcetelah menjelaskan teori dengan melibatkan
S1lswWa
Apabila mahasiswa praktikan menjelaskan cara-caranya

Femudian mengadakan praktik bersama skor 3



- Apabila mahasiswa praktikan cukup
menjelaskan cara-caranya tanpa mengadakan
praktik bersama siswa skor 2.

- Apabila mahasiswa praktikan kurang
menjelaskan cara-caranya dan tidak

mengadakan praktik bersama siswa skor 1.



BAB II

BAHAN DAN METODE

A.Bahan dan Macam Data Yang Digunakan.

Dalam penelitian ini akan dicari dan dikumpulkan
data tertulis dan data tidak tertulis. Data tertulis
diperoleh dari dokumen, tulisan-tulisan dan laporan
vang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan data
tidak tertulis diperoleh dari responden dan informan
vang dilakukan dengan wawancara, angket dan observasi.

Adapun data-data tersebut terdiri dari
1. Data yang bersumber dari data tertulis diperoleh

dari dokumen-dokumen pada Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasaril Palangkarayva meliputi

a. Sejarah berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya.

b. Jumlah mahasiswa, dosen, serta karyawan -~
karyawati Fakultas Tarbivah IAIN Antasari
Palangkaraya.

c. Keadaan mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya.

d. Kurikulum atau matakuliah yang digunakan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarayva.

e. Gambaran singkat 1lokasi Praktik Pengalaman

Lapangan (PPL).

20
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f. Latar belakang pendidikan mahasiswa vang
mengikuti PPL II antara mahasiswa yang berlatar
belakang ©SLTA Umum dan SLTA Agama program S-1
tahun 1993/1994 Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkarava.

g. Hasil atau nilai PPL II mahasiswa program S-1
vang diperoleh dari UP3K.

Data tidak tertulis. Data ini diperoleh dari

responden dan informan pada saat penelitian

dilakukan melalui wawancara, observasi dan angket.
Data yang tidak tertulis meliputi -

a. Latar-belakang pendidikan mahasiswa yang praktik
mengajar pada materi figh.

b. Jumlah mahasiswa vang mengajar/praktik materi
figh di suatu sekolah.

c. Materi yang diberikan baik di kelas I, 1II, dan
kelas III.

d. Jadwal mengajar dalam materi fiqh.

e. Kemampuan dalam mengembangkan materi figh pada
bidang kognitif, apektif dan psycomotor.

£. Caralyang digunakan mahasiswa dalam mengembangkan
materi figh.

g. Kesulitan-kesulitan vang dihadapi mahasiswa

praktikan dalam praktik mengajar.
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Adapun data tersebut di atas. bersumber dari :

1. Responden, yvaitu mahasiswa vang
praktik/mengajar materi figh baik vang
berlatar belakang SLTA Umum dan SLTA Agama.

2. Informen, vaitu guru pamong (Pembimbing II)
yang memegang materi pelajaran figh sekaligus
vang memberikan nilai bagi mahasiswa vang
berpraktikan.

B. Metode Penelitian.

1. Populasi dan Sampel.
a. Populasi.

Sesuail dngan lokasi penelitian vang telah
penulis lakukan vaitu vang bertemapt di Madrasah
Tsanawivah Negeri (MTeN), Madrasah Tesanawiyah
Annur . Madrasah Tsanawivah Muhammadiyah,
Madrasah Aliyah Negeri (MAN). pada mahasiswa
prakti mengajar bidang studi Figh dalam PPL 1II
vang dilakukan mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Palangkarava Porgram Strata Satu (5-1) tahun
1996,1997. yang mana mahasiswa tersebut adalah
berlatar belakang SLTA Umum dan SLTA Agama vang
berjumlah 40 orang mahasiswa. yang terdiri dari
32 orang mahasiswa vang berlatar belakang agama
dan B8 orang mahasiswa berlatar belakan SLTA

umuii .
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L. Sampel.

Sampel dalam penelitian ini menggunalkan
teknik poresive randum sampling pada mahasiswa
prakti mengadjar bidang studi Fiqh yang berltar
belakang ©SLTA Umum dan SLTA Agama dalam PPL Il
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkarava porgram Strata satu (3-1). Adapun
Jumlah mahasiswa SLTA Agama dan Umum  vyang
mengadjar bidang studi Figh pada aspek Lkognitif.
apektif dan sikomotor berjumlah 40
orangmahasiswa praktikan. Tediri dari 32 orang
mahasiswa SLTA Agama dan 8 crang SLTA Umum.
Sedangkan tempat pelaksanaan PPL II tersebut
bertempat di Madrasah Toanawiyah Negeri (MTasN),
Madrasah Tsanawiyvah Annur. Madrasah Tsanawiyah
Muhammadivah. Madrasah Alivah Negeri (MAN) ,

Berdasarkan populasi di atas maka penulis
mengambil seluruh mahasica praktikan dalaPPL II
program Strata satu (5-1) sebagai sampel dengan

berdasarkan kepada ciri-ciri sebagai beikut
1. Mahasiswa vang meprogramkan PPL II Program

Strata Satu (S-1) tahun 1996.1997.

2. Mahasiswa vang berlatar belakang ALTA umum
dan SLTA Agama.

3. Mahasiswa vang praktik mengajar dalam bidang

gtudi Figh pada aépek kognitif., apektif dan
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psikomotor.

4. Tempat pelaksanaan PPL II tersebut di
Madrasah Tsanawivah Negeri (MTsN), Madrasah
Tsanawiyah Annur, Madrasah Tsanawiyah
Muhammadiyvah, Madrasah Aliyah Negeri
(MAN)., .lm4

Hal ini eesuai dengan pendapat Dr. OSuharsimi
Arikunto vang menvatakan bahwa sysrat-syarat dalam
penmgambilan sampel harus berdasarkan kepada

a. Pengambilan sampel harus didasarkan ciri-ciri.
sifat atu karakteristik tertentu yang merupakan
ciri-ciri pokok populasi.

b. Subvek vang diambil sebagai sampel benar-benar

merupakan ubvek vang paling banvak mnegandung

ciri-ciri vang terdapat dalam populasi.

Fenentukan karakterstik pupulasi dilakukan

dengan cermat di dalam studi pendahuluan.

(Suharsimi Arikunto. 1991 : 113)

Q

Mengenal jumlah mahasiswa vang memprogramkan
Praktik Pengalaman Lapangan 11 Program ©Strata Satu

(5-1) tahun 1996/1997 sebagal beriktu



TABEL I
JUMLAH MAHASISWA PROGRAM S-1
SEMESTER GANJIL FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI
PALANGKARAYA TAHUN 1996 / 1997

No | Mahasiswa SLTA Agama | No Mahasiswa SLTA Umum

1 | Laki - laki 21 orang 1 Laki - laki & orang
2 | Perempuan 31 orang 2 Perempuan £ orang
Jumlah 52 orang Jumlah 16 orang

Sumber Data : Observasi dan wawancara dari Kasubag TU

TABEL 11
JUMLAH MAHASISWA YANG MENGIKUTI PRAKTIK PENGALAMAN
LAPANGAN (PPL) II FAKULTAS TARBIYAH
IATN ANTASARI PALANGKARAYA
TAHUN 1996/1997

No | Mahasiswa SLTA Agama | No Mahasiswa SLTA Umunm

1 | Laki - laki 10 orang 1 Laki - laki 5 orang
Z | Perempuan 22 orang 2 Perempuan 3 orang
3 | Jumlah 32 orang 8 Jumlah 8 orang

Sumber Data : Observasi dan Dokumen Panitia PPL II

Dari lkedua tabel di atas dapat diketahui
Jumlah mahasigwa vang mengikuti Praktil
Pengalaman Lapangan (PPL) II vang dalam hal ini
mahasiswa yang mengikuti praktik tersebut lebih

banvak mahasiswa vang berlatar belakang SLTA



Agama dibanding mahasiswa yvang berlatar belakang

SLTA Umum.

Dari Jjumlah 52 orang mahasiswa angkatan
tahun 1993/1994 hanyva 40 orang mahasiswa vang
mengikuti PPL. II. Kemudian dari b2 orang
mahasiswa SLTA Agama hanva 32 orang mahasiswa
vang mengikuti PPL II dan dari 16 orang
mahasiswa SLTA Umum hanya 8 orang yang mengikuti
PPL 11.

Jadi mahasiswa vang tidak mengikuti PPL II
tahun 1886/1987 berjumlah 20 orang mahasiswa.
Yang terdiri dari 12 orang mahasiswa SLTA Agama
dan B8 orang mahasiswa SLTA Umum.

Menurut hasil wawancara penulis, dengan
sebagian responden yvang tidak mengikuti PPL 1II,
ini disebabkan karena :

a. Sebagian mahasiswa tersebut ada vyang belum
mengambil mata kuliah Pengelolaan dan
Perencanaan Pengajaran.

b. Mahasiswa tersebut ada vang belum mengambil
Praktik Pengalaman Lepangan I (Micro
Teaching).

c. Ada vang masih mengikuti Kuliah Kerja Nyata

(KKN) .



2. Teknik Pengumpulan Data.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik data sebagai berikut -
a. Observasi.

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui
pengamatan langsung terhadap hal-hal vang
berhubungan dengan penelitian, yang nantinva akan
diperoleh data sebagai berikut
1. Jumlah mahasiswa yang praktek mengajar bidang

studi figh pada masing - masing sekolah dalam

PPL: IT.

2. Latar Dbelakang pendidikan mahasiswa praktikan
vang mengajar bidang studi figqh dalam PPL ITI.

3. Kemampuan mahasiswa praktikan dalam menegmbangkan
materi fiqh dalam bidang kognitif, apektif dan
psycomotoric.

b. Wawancara.

Wawancara adalah teknik pengumpulan data vyang
nantinya penulis akan berhadapan dengan mahasiswa
praktikan yang akan diperoleh data
1. Latar belakang pendidikan mahasiswa vang

memprogramkan PPL II dalam materi fiqh.

2. Jadwal mengajar mahasiswa dalam materi figh.

3. Kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi dalam

menghadapi praktelk mengajar.
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c. Angket.

Angket adalah suatu daftar pertanyvaan tertulis
vang diberikan kepada responden. guna diperoleh
data:

1. Eemampuan mahasiswa mengembangkan materi figh
pada bidang kognitif. apektif dan psycomotoric.
2. Pokok Bahasan atau Sub Pokok Bahasan materi yang

disampaikan.

3. Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesa.

Setelah data terkumpul kemudian diolah dan
dianalisa dengan menggunakan tahapan-tashapan sebagai
berikut :

a. Memeriksa kembali data—data yang telah terkumpul.
b. Mengklasgifikasikan data dari Jjawaban responden

sesuai dengan pertanvaan vang disampaikan.

0

Membuat tabel vang disajikan ke dalam bentuk tabel
(tabulasi data) kemudian masing-masing data ter
sebut dianalisa dengan test "t" atau Tg.

Dengan rumus

1. Mencari Mean Variabel X, dengan rumus

=X

My =

o

Ny

]

Mencari Mean Variabel Y. dengan rumus :

ZY

My =
Ny



oy

Mencari Standard Deviasi Variabel X. dengan

rumus :
5Dy =4+ X°
Nx
Mencari Standard Deviasi Vari;bel Y dengan
rumus :
Sy =4 %
N

Mencari Standard Error Mean Variabel X, dengan

rumus
SDX
SEM =
X { NX_‘
Mencari Standard Error Mean Variabel Y. dengan
rumus
SDY
B B e
X ' NY_

Mencari Standard Error Perbedaan antara Mean

Variabel X dengan Mean Variabel Y dengan rumus :

SEM = MY =
Y { SEy - SEy
X ¥e
Mencari t_, dengan rumus
Mx - HY
T By - My
MX

Memberikan interfrestasi terhadap t, dengan



10.

Memberikan interfrestasi terhadap t, dengan
mempergunakan Tabel Nilai "t" dengan prosedur
sebagai berikut

- Merumuskan hipotesa alternatifnya (H,) : "Ada
perbedaan Mean yang signifikan antara Variabel
X dan Y"

- Merumuskan hipotesa nihilnya (Hg) : "Tidak ada
(terdapat) rerbedaan Mean vang signifikan
antara Variabel X dan Y"

Menguji kebenaran atau kepalsuan kedua hipotesa

tersebut dengan rumus membandingltan besarnya

7 hasil nilai perhitungan (tg) dan vang

tercantum pada tabel nilai "t" dengan terlebih

dahulu menetapkan degrees of freedom atau derajat
kebebasannya, dengan rumus df atau
dbo = ( Ny -DNy ) -2 dengan diperolehnya af
atau db maka dapat dicarikan harga ty baik
pada taraf signifikan 5% maupun 1%.
Jika t, =ama besar atau lebih besar dari pada

ty malkea H ditolak : Berarti ada perbedaan

o)
Mean vang signifikan antara kedua kelompok nilai
vang diteliti.

Jika =9 lebih kecil dari pada ty maka  Hg

diterima : Berarti tidak terdapat perbedaan Mean
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vang signifiksan antara kedua Variabel kelompok

nilai yang diteliti.

Untuk menganalisa data permasalahan vang diajukan
dalam penelitian ini adalah tentang perbedaan kemampuan
mengembangkan materi figh antara mahasiswa vang
berlatar belakang SLTA Umum dan Agama dalam PPL II
gserta manakah wvang lebih baik kemampuannya dalam
mengembangkan materi antara mahasiswa yang berlatar
belakang SLTA Umum dan Agama. Maka akan dianalisa
secara kualitatif dengan urutan langkah-langkah sebagai
berikut
1. Analisa Domain vaitu digunakan untuk memperoleh

gambaran-gambaran dan pengertian vang bersifat umum
dan menyeluruh tentang apa vang tengah diteliti
vaitu: Gambaran umum lokasi penelitian, jumlah
mahagiswa vang memprogramkan PPL II dan jumlah
mahasiswa yang praktek mengajar materi figh baik
mahasiswa yang berlatar belakang SLTA Umum dan

Apama.

b

Analisa Taksonomi yaitu digunakan untuk membatasi
penelitian pada permasalahan tertentu dengan memilih
kembali data vang terlkumpul dan mengelompokkannva
gesuai permasalahan yang diteliti sehingga akan

didapat dua kelompok data yaitu latar belakang



rendidikan mahasiswa serta kemampuannya dalam
mengembangkan materi figh.

3. Analisa Komponensial digunakan untuk mengumpulkan
masing-masing data yang mempunyai perbedaasan antara
satu dengan lainnyva sehingga dapat diketahui tingkat
kemampuan mahasiswa yang berlatar belakang SLTA Umum
dan Agama pada segi kognitif, apelttif dan
psycomotorik.

4. Setelah selesai pengumpulan data di lapangan,
kemudian digunakan Analisa Tema untuk menemukan
kesimpulan-kesimpulan dari sejumlah domain-domain
vang ada dalam penelitian vang kemudian diuji dengan
menggunakan "test t atau t test".

E. Prosedur Penelitian
Dalam kegiatan ilmiah vang dilakukan secara
ilmiah, sistematis dan lohis biasanya melalui fase-fase
tertentu vyang sifatnya prakits untuk memudahkan dalam
pelaksanaan kegiatan-kegiatan penelitian.
Adapun fase-fase vyang ditempuh dalam rangha
kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut -

1. Fase perencanaan

1.1. Pendahuluan
a. Penjajakan lokasi penelitian
b. Konsultasi dengan dosen penasehat akademik

(memohon persetujuan judul )
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Mengajukan permohionan persetujuan Judul

kepada pihak Fakultas dan menerima penetapan

pembimbing

d. Membuat desain penelitian

e. Mengajukan desain penelitian kepada panitia
seminar proposal skripsi

Persiapan

a. Seminar

b. Pengembangan desain penelitian dari dosen
pembimbing dan pihak Fakultas

c. Mengajulkan permohonan ijin penelitian

d. Membuat instrumen penelitian

2. Fase pelaksanaan

B

a.

Penggalian data dengan studl dokumentasi,
penyerahan angket kepada responden dan mengadakan
wawancara kepada informen serta me laksanakan
observasi terhadap hal-hal vang berhubungan
dengan penelitian.

Pengumpulan dan penvajian data

Pengolahan dan analisis data

Pengujian hipotesis vyang dilanjutkan dengan

perbaikan kewsimpulan penelitian

Fase Pelaporan

Penyusunan laporan penelitian
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b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi

Q

tentang laporan yang telah dibuat dan mengadakan
perbaikan, kemudian meminta persetujuan

Hasil penulisan laporan diperbanyak dan diajukan
rada sidang munakasah skripsi mahasiswa Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarava.



BAB 111
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah singkat berdirinya TFakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkarava.

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarava
sebelumnya adalah Fakultas Tarbiyah Al-Jamiah
Palangkaraya vang berdiri pada tahun 1972 dengan satn
Jurusan vaitu jurusan Pendidikan Agama Islam.

Berdirinya Fakultas Tarbiyah Al-Jamiah
Palangkaraya pada waktu itu adalah dalam rangks
memenuhi kebutuhan guru  agama islam di Kalimantan
Tengah. Untuk itu rpara tokoh masvarakat khususnya para
ulama kemudian mendirikan Fakultas Tarbiyah Al-Jamiah
Palangkarava pada tahun 1972 dan diresmikan oleh Rektor
IAIN Antasari Banjarmasin yaitu Bapak M. Mastur Diahri
dengan didampingi Para stap lainnya.

Dalam pertumbuhan dan rerkembangnya Fakultas
Tarbiyah Al-Jamiah Palangkaraya setapak demi setapak
melangkah mengalami kemajuan. Hal ini terbukti
statusnva lebih meningkat pada tahun 1975 menjadi
status terdaftar berdasarkan Surat Keputusan Dirjen
Bimas Islam tanggal 13 Nopember 1975 Nomor - Kep D.V
218/1975.

Dari tahun 1975 sampai dengan 1980 rerjalanan

Fakultas Tarbiyah Al-Jamiah mengalami kemunduran,

439
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dimana pada waktu itu proses perkuliahan berjalan itdak
menentu.

Akan tetapi sejak dikeluarkannya Keputu=san
Pregiden Nomor 9 tahun 1978 dan Keputusan Menteri Agama
tahun 1988, maka resmilah menjadi Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Palangkarava vang ditandai dengan
peletakan batu pertama pembangunan kampus Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya oleh Menteri
Koodinator Kesejahteraan Rakyat Bapak Drs. Soepario
Rustam, Gubernur Tingkat I Kalimantan Tengah Bapak
Drs. Soeparmanto dan Rektor IAIN Antasari Palangkaraya
Bapak Drs. H.M Asy ari, MA.

Sementara pembangunan Kampus berlangsung., kegiatan
perkuliahan dipusatkan di Kampus Jln Yos Sudarso dan
JIn Dr Wahidin Sidirohusodo No 2 Palangkaraya vang
renggunaannya diresmikan oleh Sekretaris Jendral
Departemen Agama RI Bapak Dr H Tarmiji Taher tahun
1882.

Adapun sejarah kepemimpinan periode Dekan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya vyaitu
1. Periode tahun 197Z sampai 1976 dipimpin oleh KH

Imbran Yusup dan sekretarisnva oleh Bapak Drs KH

Muhammad Shaleh Bahanuddin.
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. Periode tahun 1976 sampai 1988 dipimpin oleh Bapak
Drs. Loeparman dan sekretarisnya oleh Bapak
Drs. H. Usman A Wahab.

3. Periode tahun 1984 sampal 1988 dipimpin oleh Bapak
Drs. Il. Muhammad Husein dan sekretarisnya oleh
Bapak AbubBakar.

4. Periode tahun 1988 sampai 1991 dipimpin oleh Bapak
Dre. H. Svamsir Balam. MS dibantu oleh
a. Bapak Drs. H. Muhammad llusein sebagai PD I.

b. Bapak Drs. AbuBakar Muhammad sebagai PD II.
¢. Bapak Dres. Ahmad Syar’i cebagai FD I[11.

5. Feriode tahun 1991 sampai dengan sekarang (1897)

dipimpin oleh Bapak Dra. H. Syvamsir Salam., MS

dibantu oleh |

a. Bapak Drs. Ahmad Syar i sebagai PD [.

b. Bapak Drs. Mardjudi, SH sebagai PD II.

c. Bapak Drs. AbuBakar [l Muhammmad sebagai PD III.

B. Keadaan Gedung.

Kampus Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
FPalangkarava sampal saat ini tahun 1996/1997 dalam
proses belajar mengajar menggunakan tempat yvakni kampus
vang berada di Jalan G. Ubos Komplelk Islamic Centre
Palangkaraya yvang merupakan kampus induk untuk kegiatan

perkuliahan bagi program strata 51 ddan Diploma 2.
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Kampus ini terbuat dari beton yang terdiri atas tanah
seluas 5000 m* atau 5 ha, terdiri dari 30 lokal dan
dibangun melalui beberapa tahapan vaitu

1. Tahap pertama dibangun pada tahun 1989/1990 meliputi
satu unit gedung perkuliahan yang terdiri dari 3
lokal dengan luas 240 m?.

2. Tahap kedua dibangun pada tahun 1990/1991 vaitu
bangunan bertive B lantai 2. lantai pertama untuk
kantor lantai kedua untuk Aula pertemuan seluas 240
m*, gedung perpustakaan dengan luas 200 m® dan
gedung kantor seluas 160 m?®.

3. Tahap ketiga dibangun pada tahun 1990/1991 vaitu
gedung perkuliahan seluas 480 m® berlantai 2 serta
gedung laboratorium pendidikan dengan luas 120 m?
vang masing-masing gedung tersebut dilengkapi dengan
ruang WC dan ruang tunggu dosen. Gedung laboratorium
tersebut Jjuga dilengkapi dengan kamera Video dan
Tape Recorder untuk keperluan pembinaan Mickro
Teaching serta beberapa buah Komputer dan mesin tik
guna keperluaan praktik administrasi pendidikan.
Disamping itu pula dibangun 3 unit asrama mahasiswa
dan untuk keperluan pembinaan kemahasiswaan seperti
senat mahasiswa, Resimen mahasiswa, Kepramukaan dan

pembinaan lembaga kemahasiswaan lainnva digunakan
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satu unit bangunan permanen dengan ruangan tempat
penyviaran Radio Darussalam.

Tahap keempat dibangun kembali gedung tempat
laboratorium bahasa Arab dan Bahasa Inggris pada
tahun 1995 seluas yang dilengkapi dengan alat-alat
laboratorium serta ruang kantor untuk dosen dan satu
kamar untuk penjaga serta beberapa buah WC.

Tahap kelima dibangun kembali gedung tempat
rerpustakaan dan perkuliahan berlantai 2 serta
kantor perpustakaan pada tahun 1995/1996 yang mana
ruangan perpustakaan yang dulu digunakan untuk
perkuliahan mahasiswa dan satu buah kantor untuk

diploma dengan luas.

C. Letak Gedung.

Lokasi bangunan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya mempunyai letak yang strategis karena di

Komplek Islamic Centre Palangkaraya vaitu

d.

Sebelah selatan adalah masjid Darussalam.

Sebelah timur adalah asrama mahasiswa.

Sebelah barat adalah Komplek Pertanahan Muhammadiyah
Palangkarayva.

Sebelah utara adalah Komplek Pertanahan dosen dan
karyawan - karvawati Fakultas Tarbivah IAIN Antasari

Palangkarayva.
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Untuk 1lebih jelas lokasi tersebut dapat dilihat

dalam bagan dibawah ini :

D. Keadaan Mahasiswa.

Fakultas Tarbiyvah IAIN Antasari Palangkarava

sejak tahun 1990/1991 melaksanakan tiga program yvaitu :

L

g%}

Program Strata 1 (S1).

Tujuannya adalah untuk mencetak sarjana-
sarjana muslim vang berkualitas dalam ilmu
pendidikan agama islam dalam rangka untuk memenuhi
kebutuhan guru agama SLTF SLTA, Administrator.
pengelolaan pendidikan dan lain-lainnya dengan lama
belajar maksimal 14 semester (7 tahun).

Program Diploma 2.

Program ini dipersiapkan untuk memenuh i
kebutuhan pguru agama Islam tingkat Sekolah Dasar
diseluruh Xalimantan Tengah dan sekitarnya, dengan
lama belajar 2 tahun.

Program Diploma 2 Penyetaraan.

Program ini ditujukan khusus bagi guru
Pendidikan Agama Islam SD MI yang berstatus pegawail
untuk meningkatkan kualitas dan wawasan dalam
profesinya. Dari ketiga Jenis program tersebut
diatas., vang akan digambarkan keadaan mahasiswa

adalah Program S-1 dan D-2 penggadaan, mengingat



program D-2 penvetaraan banvak tersebar diseluruh
Kalimantan Tengah.

Pada tahun 1996/1997 keadaan mahasiswa
Fakultas Tarbivah IAIN Antasari Palangkarava adalah
sebagail berikut

TABEL IIT
KEADAAN MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI

PALANGKARAYA TAHUN AKADEMI 1996/1997

Azal Sekolah Jumlah
Mo Tahun

Agama Umum

LI PYIJd | LIRBYII | LI P

1 1988/1989

1989/1990 Z1 &8t =t=}FE]|4 6

o

3 1990/1991 8 |12 (20 | 4 |8 |12 |12 |20 | 32
4 1991/1992 24 [30 |54 |10 |12 |22 [34 |42 | 76
5 1992/1993 24 |27 |51 |14 |9 |23 |38 |36 | 74
6 1993/1994 21 |37 |68 | 8 | 8 [16 |29 |45 | T4
i 1994/1995 42 |52 194 |14 115 |28 |56 |67 |1Z3
8 1995/1996 29 |37 {66 |14 |15 (29 {43 |62 | 95
9 1996571996 D2 | =} = | = | =] =}=}=|=] =

10 1996/1997 32 |28 [60 [19 |15 |34 |51 |43 |94

1 1996/1997 D2 | - | -t - | - - - -|-1| -

Jumlah




18]
rJ

Dari tabel diatas terlihat jumlah mahasiswa tahun
akademi sebanyak vang terdiri dari mahasiswa dan
mahasiswi dan orang mahasiswa dari SLTA Agama dan
mahasiswa dari SLTA Umum.

Kurikulum.

Dalam surat keputusan Menteri Agama No. 27 tahun
1895 tentang kurikulum TAIN Antasari. dan Juga.
berdasarkan Orientasi Kurikulum Nasional IAIN tanggal
B-7 Juli 995 dan lokakarva Pedoman Peraturan Akademik
dan kemahasiswaan tanggal 31 Jul% a/d 2 Agustus 1995
maka berdasarkan hasil orientasi tersebut, Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkarava telah menjabarkan
dan menyusun Naskah Silabi Kurikulum Muatan Lokal dan
Distribusi Mata Kuliah Persemester dan Program 5-1
berkisar 160 SKS dengan lama studi 4 sampai tahun.

Adapun mata kuliah yvang termasuk Kurikulum Fakultas
Tarbivah IAIN Antasari dapat dikelompokkan kedalam tiga
komponen vaitu
1. Mata Kuliah Dasar Umum MKDU berjumlah 14 atau

26 SKS.



TABEL IV

No MATA KULIAH SKS JINTI | NON| KODE MK
1 Pancasila 2 * TNU. 101
2 Kewiraan 2 X TNU. 102
3 Dirasah Islamivah I 2 X TNU. 103
4 Dirasah Islamivah II 2 x THU. 104
5] Dirasah Islamivah I1] 2 X TND. 105
(5] Ilmu Alamiah Dasar 2 % TRU. 106
7 Ilmu Sosial Dasar 2 % TNU. 107
8 I1lma Budaya Dasar 2 X TNU. 108
9 Bahasa Arab I 2 X TNU. 109
10 Bahasa Arab II 72 X TNU. 110
11 Bahasa Inggris 1 2 X TNU. 111
12 Bahasa Inggris II 2 x TNU. 112
13 Bahasa Inggris III 2 X TNU. 113
14 Bahasa Indonesia 2 x TNU. 114
Jumlah 28 14 (12

2. Mata Kuliah Dasar Keahlian MEDK berjumlah 28 atau & sksa.

TABEL V

DAFTAR MATA KULIAH DASAR KEAHLIAN

No MATA KULIAH SKS |INTI |NON | KODE MK
INTT
il Ulumal Qur*an I 2 X TND. 201
2 Ulumul Quran I 2 b4 TND. 202
3 Tauhid Ilmu Kalam I 2 X TRD. 303
4 Akhlak Tasauf 2 % TND. 404
& Figh / Ushul Figh Z x TND. 2058
6 Filsapat Umum 2 522 TND. 106
7 Filsapat Pendidikan 2 b4 TND. 307
8 Ilma Kepend Islam 2 e TND. 608
9 Administrasi Pendkan 2 X TND. 209
10 Dasar-Dasar Kependd “ 5% TND. 110
11 Strat Belajar Mengaj 2 = TND. 411
12 Perenc. Pengajar 2 5 TND. 312
13 Evaluasi Pendidikan 2 S TND. 413
14 Statistik Pendd : X TND. 514

n

Ll



15 Met. Penelitian Pendd 2 x TND. 515
16 Psikologi Umum 2 x TND. 116
17 Psikologi Pendidikan 2 x TND. 4149
18 Psikologi Agama Z X TND. 418
19 Bimbingan Penvuluhan ) b+ TND. 320
20 Pengembangan Kurik 2 X TND. 519
Sl Perk.Pemk. Modern di

Dunia Islam 2 ¥ TIN. 320
22 Praktik Pengal Kerja

Lapangan PPl I Z X TND. 520
23 Praktik Pengal Keria

Lapangan PPEL 11 2 X TDN. 723
24 Kuliah Kerja Nyata 4 X TND. 724
25 Psikologi Perkem 2 = | TLD. 225
26 Psikologi Pendd 2 x | TLD. 329
27 Praktik Pengam Ibadah | 2 x | TLD. 527
28 Metode Pengajaran

Al-gur*an 2 % | TLD. 528

Jumlah 58 50 el

Mata Kuliah Keahlian (MKK) vang berjumlah 6 atau 6 SKS.

TABEL VI

DAFTAR MATA KULIAH KEAHLIAN (MKK)

No MATA KULIAH SKS |INTI [NON | KODE MK
INTI
1 | Ulumal Gur‘an II 2 x TNE. 301
2 | Tapsir I Z % TNP. 202
3 | Tapsir II 2 ¥ TNP. 303
4 | Tapsir 111 w X TNP. 404
5 | Ulumul Hadist II 2 ® TNP. 305
6 | Hadist I Z X TNP. 206
7 | Hadist II 2 X TNP. 407
8 | Hadist III Z X TNP. 508
9 | Fiqh I 2 X TNP. 208
10 | Figh 11 2 X TNP. 310
11 | Fiqh III 2 b TNP. 411
12 | Fiqh IV Z X TNP. 512
13 | Perbandingan Mahzab
Figh Z X TNP. 413
14 | Tarikh Tasryi 2 p g TNP. 614‘~




15 | Masailul Figh Al ‘

Hadistah 1 2 X THNP. 615
16 | Masailul Figh Al

Hadistah 11 Vi X TNP. 7168
17 | Qiraatul Kutub I 2 X TNP. 817
18 | Qiraatul Kutub II 2 X TNP. 718
19 | Qawaidul Arabiyah/

Bahasa Arab 2 x TNP. 419
20 | Qawaidul Fikhivah 2 b8 TNP. 520
21 | Filsafat Islam 2 X TNP. 421
22 Ilma Kalam II 2 x TNP. 422
23 | Met. Peng. Agama

Islam I Z * TNP. 523
24 | Met. Peng. Agama

Islam II & X TNP. 624
25 | Media Pengajaran 2 x TNP. 625
26 | Telaah Kurikulum

Pendais SLTA I 7 X TNP. 526
27 | Sej. Pendd. Islam di

Indonesia 2 b4 TNP. 627
28 | Kapita Selecta Pend.

Agama Islam z bie TNP. 628
29 | Skripsi 2 X TNP. 729
30 Filsapat Pendidikan

Agama Islam 2 x | TNP. 630
31 Sogiologi Pendidikan 2 x | TLP. 631
32 | Praktik Adm Kependd 2 x | TLP. 332
33 | Telaah Kurikulum

Pendais SLTA/SLTA I1 2 x | TLP. 533
34 | Suverpisi Pendd. Agama

Islam Z x | TLP. 634
35 Seminar Kependd. 2 x | TLP. 735
36 | Bimbingan Skripsi 2 x | TLP. 736

Jumlah 76 | 62 14

f. Keadaan Dosen.

,

en
A

lat

Pada tahun 1996/1997. keadaan dosen vang mengajar di

Fakultas Tarbiyvah IAIN Antasari

dilihat pada tabel di bawah ini

Palangkaraya

dapat



TABEL VII
DAFTAR DOSEN TETAP FARULTAS TARBIYAH

IATN ANTASARI PALANGKARAYA

Nama / NIP Pendd. Akhir Keterangan
2 3 4
Drs. H.Syamsir §, MS §21IPB - Dekan / Dosen

- Sej. Reb. Islam

NIP. 150 183 084

Drs. Ahmad Syari S 1 IAIN - Pembantu Dekan ]
e - Dosen

NIP. 150 222 661 - Filsafat Pendidikan
Prs. H.Zurinal. 8 1 IAIN - Ketua Jurusan

—_— = Ilmu Pendidikan
HIP. 150 170 331

Drs. Abu Bakar H.H § 1 IAIN - Pembantu Dekan 111
- Dosen Bahasa Arab

NIP. 150 213 517

Drs. Normuslim g 1 IAIN - Dosen
s - Pengenalan Rurikulum
NIP. 150 245 647

Dra. Hamdanah § 1 TAIN - Dosen
—_— - Ilmu Jiwa Perkemba.
NIP. 150 245 467

Drs. H. ALfred. L 31 P8I - Dosen
e - Tlme Jiwa Ununm
NIP. 150 250 157

Dra. Siti Rahmah S 1 IAIN - Dosen
e - Figh
NIP. 150 262 707"
Drs. H. Bisri Asad S 1 UNPAR - TDosen
- Statistik

NIP. 150 263 393




10

11

12

13

14

15

16

17

Dra. Irma Suryani S 1 1AIN - Dosen
- Figh

NIP. 150 253 759

Drs. Ismail Azmi 5 1 TAIN - Dosen
Pt Dir Islam I dan 11
NIP. 150 253 778

Drs. Sopyan Suari § 1 IAIN - Dosen

- Bhs Arab rad
NIP. 150 254 612 - Bhs Arab II7
Dra. Nurul Azni 5 1 TAIN - Dosen

- Paik Perkhb

NIP. 150 244 629

Dra. Raudatul Jannah 81 IAIN - Dosen
- Perenc Pengaj

NIP. 150 244 629

Drs. Abdul Qadir § 1 IAIN - Dosen

- Bhs Ingeris
Drs. Mazrur S 1 TAIN - Dosen
—_— - Perenc Penaj
NIP.
Dra. H. Puspowati 51 - Dosen

_ - Bhs Ingeris
HIP. 150 250 433

Dari tabel diatas dapat diketahui dosen tetap vang
mengajar pada Fakultas Tarbivah TAIN Antasari
Palangkaraya tahun 1996/1997 adalah sebanyak 18 orang
vang walaupun ada sebagian dosen tersebut merangkap
tugas lain sebagai pengajar.

Adapun untuk dosen luar biasa vang mengajar di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya dapat

dilihat pada tabel berikut :



TABEL VITI
DAFTAR DOSEN LUAR BIASA YANG MENGAJAR DI
FAKULTAS TARBIYAH TAIN ANTASARI

PALANGEKARAYA TAHUN 1996/1997

Nama / NIP Pendd. Akhir feterangan
2 3 ]
Drs. K. Marjudhi, SH § L UMPAR / STIH | - Dosen

- Sej. Pendd Umun

NIP. 150 183 350

Drs. H. A. Wahid @ S 1 IAIN - Dogen

- Masailil Figh
NIP. 150
Drs. Kegadirin §, M8 S LUl - Dosen

- Statistik Pend
NIP. 130 679 143

Dra. H. Chairunnisa, MA § 1 [AIN - Dosen
- Bahaza Arab

NIP. 130 127 023

Drs. Onen K. Usop S 1 Seni Rupa - Fewiraan
e - Dogen
NIP. 131 426 748

Dra. Lukman Hakim § 1080 - Dosen
e - Bhg Indonesia
NIP. 131 648 164

Dres. Zulkipli S 1 IAIN ~ Dosen
- Ushul Figh

NIP. 150 187 841

Dra. Siti Mislikhah S 1 IAIN - Dosen
- Bahasa Indonesia

NIP. 150 265 598
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10

11

12

13

14

15

Drs. Idehan Samad o1 JAIN - Dozen
- Hadist IT1

NIP. 150 188 443

Dra. Surya Sukti § 1 IAIN - Dosen

_ - Suv Pendd Agama
NIP. 150 265 104

Drs. Sardimi 51 IAIW - losen

- Fils Pendd
NIP. 150 265 105
Drs. Lilik §. 8§ 1 Salatipa - Dosen
—_— - Psik Perk
NIP. 150 245 903
Dra. Tutut §. 51 IAIN - Dosen
—_— - Pengel Pengaj

NIP. 150 222 B804

Dra. Dalhar Mahbub S 1 IAIR - Hadist
- Dosen

NIP. 150 242 913

Drs. Rofi’i S 1 IAIN - Dosen
e o o - Dir Islam |
NIP. 150 272 047

Dengan demikian bahwa doesen luar biasa berjumlah
14 orang yang mengajar pada Fakultas Tarbiyah 1AIN
Antasari Palangkaraya tahun akademik 1996/1997.
Sarana Prasarana

Bagaimanapun bagusnya tujuan dari suatu lembaga
pendidikan tanpa dukungan sarana vang memadai tentunya
akan sulit untuk mencapainya. Oleh karena itu dalam
rangka mencapai tujuan Fakultas Tarbiyvah TAIN Antasari
Palangkaraya terus melengkapi fasilitas penunjang vang

bersifat material seperti tertera pada tabel berikut -



TABEL IX

SARANA DAN PRASARANA FAKULTAS

TARBIYAH IAIN ANTASARI

PALANGKARAYA
No.| Nama Barang Herk Type Junlah
1 | Tanah Rawa - 5 hektar
2 | Gedung Perkantoran - 1 unit
3 | Gedung Laboraturium - 1 Unit
4 | Gedung Fuliah E 1 unit
5 | Gedung Perpustakaan - 5 unit
6 | Station Wagon - 2 unit
T | Mesin Tik Manual Standard Sandar Reming Tong 1 unit
B | Mesin Tik Manual Portable Rofa, Royal,0livetil 36 buah
9 | Mesin Tik Manual 0leveti 4 buah
10 | Mesin Stensil Manual Folio Hesin Tik Arab 3 buah
11 | Mesin Manual List Samsung 1 buah
12 | lLemari Besi Metal Royal 2 buzh
13 | Rak Besi Metal - 1 buah
14 | Filling Cabinet Metal Brother 14 buah
15 | Brankas llational 2 buah
16 | Lemari TV Hational 1 buah
17 | White Board - 4 buah
18 | Kimbar Podium - 18 buah
19 | Speaker Loud Toa 2 buah
20 | Calculator Casio Citizen 4 buah
21 | Tustel Camera Ricoh 1 buah
22 | Lemari Kayu Raca B 27 buah
23 | Rak Kayu faca - 10 buah
24 | Meja Rayu - 171 buah
25 | Sice Kurei Fayu 0limpic J buah
26 | Timbangan - I buah
27 | Kursi Besi Foda Rakuda 6 buah
20 | Kursi Kayu - 1054 buah
29 | Stabilisator Stavol - 1 buah
30 | Karpet - 5 meter
31 | Lemari Katalog - 4 buah
32 | Jam Elektronik Top Amano 5 buah
33 | AC National 1 unit
34 | Kipas Angin National 6 unit
35 | Alat Pemanas Haspion 6 unit
36 | Tape Recorder Union B unit
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Fo. Nama Barang Herk Type Jumlah
37 | Sound Systenm National 6 buah
38 | Overhead Proyektor Elmo 1 buah
39 | Pompa Air Dragon 2 buah
40 | Pompa Air Listrik National 6 buah
41 | VIR dan Editing VIR Sony Natinal 1 buah
42 | Slide Proyektor - 3 buah
43 | Telephone Acer Omega 3 unit
44 | Waireless Amplefier Epson 1 buah
45 | Aiphone - 3 buah
46 | Micro Komputer - 3 buah
47 | Line Printer - 3 unit
48 | Alat Kasidah - 1 buah
49 | Alat Tenis Meja & 1 set
50 | Piala - 1 set
51 | Maket - 12 buah
52 | Station Radio - 2 buah
- 1 komponen
b unit
6 unit
b unit

Sumber data dokumen dan observasi
Gambaran Singkat Lokasi Penelitian Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) II.

Dalam pelaksanaan Program Praktek Pengalaman
Lapangan II telah melibatkan beberapa personil dan
lembaga seperti :

1. Tim Panitia Pelaksana
Dalam praktik Pengalaman Lapangam (PPL) II ini,
penanggung Jjawab dalam kegiatan ini adalah Dekan
Fakultas Tarbiyvah IAIN Antasari Palangkaraya vang
dikoordinasi dan dilaksanakan oleh Tim Panitia yang

diangkat berdasarkan Surat Keputusan Dekan.



2. Sekolah Lembaga
Sekolah atau Lembaga kependidikan ini seperti
SDN., SLTP, dan SLTA Umum serta Madrasah Tsanawiyah
dan Madrasah Alivah yvang telah mendapat ijin dari
instansi vang berwenang sesuai dengan Jenjang
Program Studi Mahasiswa yang praktik lapangan.
3. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing adalah dosen yang telah mendapat
atau menjadi pembimbing PPL berdasarkan Surat
Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya yang telah memenuhi syarat antara lain:
telah mengikuti orientasi Micro Teaching PPL.
4. Guru Pamong pembimbing
Guru Pamong atau Pembimbing adalah guru vyang
membina bidang studi Pendidikan Agama Islam pada
sekolah umum ayvau sekolah Agama. Adapun sistem
bimbingannva bersifat terpadu artinya antara
mahasiswa praktekan, panitia pelsksana, pimpinan
sekolah, dosen pembimbing dan Guru Pamong haruslah
selalu terkoordinasi bersama-sama.
Adapun pelaksanaan Program Praktik Pengalaman
lapangan (PPL) II tahun 19968 / 1997, sekarang ini
adalah bertempat di SMA, SMEA, SMKK, MAN dan MTsN,

serta beberapa MTS Swasta lainnya. namun dalam hal



ini vang menjadi penelitian oenulis adalah mahasiswa
yvang mengadakan praktik mengajar di
1. Madrasah Tsanawiyah Negeri vang beralamat di
jalan Ais Nasution Palangkaraya
2. Madrasah Tsanawiyah Annur vang beralamat di jalan
3. Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyvah di Jalan
Kristopel Mihing
4. Madrasah Aliyah Negeri vang beralamat di jélan
Cilik Riwut Km. 4.5 Palangkaraya
Berdasarkan hasil Observasi dasn wawancara
penulis dengan mahasiswa Praktikan dan guru pamong
sekolah-sekolah tersebut, mahasiswa tersebut praktik
mengajarnya 1 kali dalam seminggu vang kemudlan
dilanjutkan kembali pada minggu berikutnya baik
dikelas 1 dan 11 5 kali pertemuan untuk rolling
pertama dan 5 kali pertemuan untuk rolling kedua.
itulah sebabnya mengapa penulis mengadakan
penelitian hanya disekolah MTs, MTsN dan MAn tidak
disekolah Umum karena penulis beranggapan mahasiswa
yang praktik mengajar di sekolah Umum pada rolling
pertama akan kembali praktek mengajar pada rolling
kedua sehingga akan kelihatan jumlah mahasiswa Vvang
praktek mengajar bidang studi figh baik dikelas 1

dan II.



BAB IV
GAMBARAN UMUM KEMAMPUAN MENGEMBANGAKAN MATERI FIQI
ANTARA MAHASISWA YANG BELAJAR BELAKANG SLTA UMUM
DAN SLTA AGAMA DALAM PPL 11 FAKULTAS TARBIYAH

IATN ANTASARI PALANGKARAYA

A. Latar Belakang pendidikan Mahasiswa vang Mengikuti

ERL IE
No. NAMA NIM PENDD
3 AAN ABIDA WASTLAH 93.150 174 32 MAN
2 ABU BAKAR § 92.150 142 93 MAN
3 ALFI MUHFUDOH 93.150 174 33 MAN
4 ALI ISKANDAR 93.150 174 37 SMA
5 ANIWATT 93.150 174 30 MAN
B8 ANSHARIT 92.150 142 97 MAN
7 EDY KASIM 93.150 174 43 MAN
8 ERNAWATT 93.150 174 44 MAN
9 FARIDAH 93.150 174 45 MAN
10 | FATHUL JANNAH 93.150 174 486 MAN
11 | HARIS FADILAH 93.150 174 50 MAN
12 | HENDRAWATI 93.150 174 32 MAN
13 | HERMILAWATI 93.150 174 52 MAN
14 | HURIAH 93.150 174 51 MAN
15 | ISNANIYAH 93.150 174 56 MAN
16 | JAYADI 93.151 174 58 SMA
17 | JUMIATI 93.151 174 60 MAN
18 | KHAIRUNNISA 93.150 174 61 MAN
19 | LENI MARLINA 93.150 174 63 MAN
20 | MANSYURIANI 93.150 174 79 SHA
21 | MULIYATI 93.150 174 72 MAN
22 | MULYADI 92.150 173 37 MAN
23 | MURSIDAH §. 93.150 174 70 MAN
Z24 | M. FAHRUL FITRI 93.150 175 77 MAN
25 | M. FAHMI 93.150 174 78 MAN
26 | NANANG 91.150 174 83 MAN
27 | NAPSON 93.150 177 33 MAN
28 | NORHAYATI 93.150 174 85 MAN
29 | NORMIYATI 93.150 174 81 BMA
30 | NOVA MA“RUFAH 93.150 174 84 MAN
31 | NOVIRIYANI 93.150 174 82 MAN

L4



32 | RAHIM 93.150 174 93 MAN
33 | RASIDAH 93.150 194 49 MAN
34 | RUSMIN AMRULLAH 93.150 174 91 SMA
35 | SAUVIA 93.150 175 03 SMA
36 | SIDDIQ MANSAWI 93.150 175 05 MAN
37 | SITI JALIAH 93.150 174 97 SMA
38 | SUHAIMI 93.150 175 01 MAN
39 | ZAINAH 93.150 175 08 MAN
40 | ZAINAL LENIASNA 93.150 190 95 SMA

Dari latar belakang tersebut diatas. terlihat jumlah
mahasiswa yang berlatar belakang SLTA Agama lebih
banvak dari Jjumlah mahasiswa vang berlatar belakang
SLTA Umum vang mengikuti PPL [I tahun 19956/1997.

Namun dari sekian banyaknya mahasiswa yang berlatar
belakang SLTA Agama tersebut apakah mereka mampu
semuanya mengembangkan materi Figh didalam PPL II., vang
mana didalam perumusan masalah telah dikemukakan bahwa
masalah yang akan diteliti adalah :

a. Adakah perbedaan kemampuan mengembangkan materi fiqh
antara mahasiswa yang berlatar belakang SLTA Umum
dan SLTA Agama dalam PPL I1 Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya.

b. Apakah kemampuan mengembangkan materi figh atara
mahasiswa vang berlatar belakang SLTA Umum dan SLTA
Agama lebih baik dari mahasiswa vang berlatar
belakang SLTA Agama dalam PPL II Fakultas Tarbivah

IAIN Antasari Palangkaraya.
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Kemampuan mahasiswa praktikan mengembangkan materi

figh.

Berdasarkan hasil observasi langsung dan angket yang
penulis bagikan kepada mahasiswa yang praktik mengajar
materi figh, maka data tentang kemampuan mahasiswa
tersebut penulis kategorikan menjadi tiga bagian vaitu:
Baik, Cukup dan Kurang yang dikategorikan menjadi :

1. Baik, apabila mahasiswa praktikan mampu menerapkan
apa vang terdapat dalam indikator pada segi
kognitif, apektif dan psycomotorik.

2. Cukup, apabila mahasiswa praktikan hanya sebagian
saja menerapkan indikator yang terdapat pada segi
kognitip, apektif dan psycomotorik.

Kurang, apabila mahasiswa praktikan tidak menerapkan

indikator yang terdapat pada segi kognitif, apektif

dan psycomotorik.

Adapun untulk mengukur baik, cukup dan kurang
tersebut penulis sesuaikan dengan blanko standar
penilaian dari panitia Praktik Pengalaman Lapangan yang
berupa rentangan sebagai berikut:

1. Nilai 7 keatas dengan kategori baik diberikan
skor 3.

2. B - kurang dari 7 dengan kategori cukup dengan

skor 2.
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Nilai & - kurang dari 6 dengan kategori kuarang

diberikan skor 1 yang dapat dilihat pada

Aspek Kognitif.

Pada aspek ini yang menjadi bahan penelitian
penulis adalah prilaku mahasiswa praktikan vang
tampak dalam menjelaskan pengertian-pengertian pada
materi fikh kepada siswa, dengan indikator
a. Kemampuan mahasiswa pratikan dalam

menjelaskan materi fiqh.

Dalam proses belajar mengajar tentunya
diperlukan terlebih dulu penguasaan materi figh
vang akan disampaikan, sehingga jika ada materi
dirasakan culkup sulit untuk dimengerti oleh
siswa, mahasiswa praktikan tentunyva sudah
mempunyai bahan yang lain untuk diberikan kepada
siswa dengan memberikan pengetian—-pengertian
lewat contoh-contoh dan siswa diharapkan mengerti
dan memahami maksud yang ada dalam materi
tersebut.

Adapun mengenai kemampuan mahasiswa tersebut
dapat dikategorikan menjadi tiga yakni : Baik,
Cukup dan Kurang dengan ketentuan sebagai

berikut:
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1) Baik, apabila mahasiswa praktikan disetiap
kali mengjelaskan materi figh selalu
memberikan contoh-contoh baik pada pertemuan
rertama. kedua dan ketiga. Dan menurut
sebagal responden dari hasil pengamatan,
observasi dan wawancara. Sebagian responden
menyatakan materi pelajaran vang mudah untuk
diajarkan kepada siswa karena isi pelajaran
tersebut banyak menvangkut kehidupan sehari-
hari.

2) Cukup baik mahasisawa praktikan hanya
menjelaskan materi figh tanpa memberikan
contoh-contoh kepada siswa, baik pada
pertemuan pertama. kedua dan ketiga.

3) Kurang, apabila mahasiswa praktikan tidak
menjelaskan materi figh dan tidak memberikan
contoh kepada siswa da siswa hanya menulis
materi figqh yang ada dipapan tulis atau vang
dibacakan mahasiswa praktikan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut :



69

TABEL X1

KEMAMPUAN MAHAS1SWA PRAKT1KAN MENJELASKAN
MATERI FIQH DISELINGI DENGAN MEMBERIKAN
CONTOLI-CONTOH

Kemampuan Bidang Kognitif
NO
Mahasiswa
Ratepgori I'rekwensi Prosentase Irekwensi Prosentase
1 Baik 25 L1, 125 6] 75
“ Cublup T 21.87% 2 27
3 Eurang - G = =
Jumlah 32 1ov U 100

Dari tabel diatas. menunjukan bahwa 756 % (6 orang)
responden vang berlatar belakang SLTA Umum dan 78.125 %
(25 orang) mahasiswa SLTA Agama dengan kategori baik.
21.875 (7 orang)serta 27 % (£ orang)mahasiswa SLTA vang
berlatar belakang SL1A Agama mempunyai kategori mcukup,
sedangkan vabng dikategorikan kurang tidak ada.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebagian besar responden dalam menjelaskan materi fiah
diselingi dengan memberikan contoh.

b. llerkaitan materi pelajaran tikh vang disampaikan
dengan memberikan contoh-contoh selain vyang ada

dibuku paket.
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Dalam praktik mengajar (PPL) mahasiswa praktikan
dituntut pula untuk lebih banvak membaca buku vang
berhubungan atau berkaitan dengan materi vang
disampaikan tidak hanya dengan wmenggunakan atau
berpegangan pada suatu buku karena materi fikh
adalah termasuk materi Pendidikan Islam vang
menyangkut semua hukum Islam. Apalagi mengenai
rendapat-pendapat para ulam yang berbeda-beda. Untuk
itulah diperlukan buku-buku vang berkaitan erat
dengan materi yang disampaikan.

Mengenai hal 1ini dapat dikategorikan menjadi
baik, cukub dan kurang
1) Baik, apabila mahasiswa praktikan menggunakan

buku penunjang yang lain selain buku paket vang
diberikan guru pamong, serta materi vang
disampaikan tidak harus selalu sama dengan vyang
ada dibuku paket. Adapun contoh vang diberikan
kepada siswa tidak mengembangkan artinva sejalan
dengan pemikiran siswa.

2) Cukup, apabila mahasiswa praktikan menggunakan
buku paket tanpa menggunakan buku penunjang vang
lain dan penjelasan serta contohnya pun sesuai
dengan yang ada didalam buku paket.

3) Kurang, apabila mahasiswa praktikan menggunakan

buku penunjang lain namun penjelasan dan
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remberian contohnya tidak sesuai dengan materi
vang disampaikan pada saat itu.
Untuk 1lebih Jjelasnyva dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
BAB XIII
KEMAMPUAN MAIIASISWA PRAKTIEKAN MENJELASEAN MATERI

FIKII DENGAN MEMBERKAN CONTOH
SELAIN DIBUKU PAKET

—_———

Kemampuan | Didang Kognitip
! tahasiewa | BGAHA UM UM
_ “kgﬁééori Frekwensi | Prosentase | Prekuensi | Prosentase
I. | Selalu ol 84.375 3 37.5
2 Radang-ka
dang 3l 15,625 3 37.5
3. | Tidak o= - 2 25
l Junlal 32 100 8 100

Dari tabel diatas menunijukkan bahwa 84,375
(27 orang) reesponden SLTA Agama dan 37.5 (3 orang)
responden SLTA Umum dega kategori baik., 15.625 {5
orang) mahasiswa OLTA ﬂgama dan 37.5 (3 orang)
mahasiswa OSLTA Umum dengan kategori cukup 25 % (2
orang) mahasiswa SLTA Umum dengan kategori kurang.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
cebagian responden dalam memberikan contoh materi fisik

selain buku paket dpat dikatakan masih kurang., untuk
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mahagiswa vang berlatar belakang SLTA umum dan SLTA
Agama dapat dikatakan cukup.

Kemampuan Mahasiswa Praktikan melibatkan siswa dalam
belajar menga.ar.

Dalam prosges belajaf mengajar yang terdadi
disuatu kelas akan menimbulkan suatu hubungan atau
interaksi antara guru dan murid vang dalam hal ini
mahagiswa praktikan tidak hanva dituntut untuk sekedar
membarikan materi dan berbicara didepan kelas
terus-menerus, namun harus mampu melibatkan siswa agar
tetar aktif memperhatikan materi yang disampaikan yaitu
dengan mengemukakan pendapat-pendapat siswa. Walaupun
pada saat itu mahasiswa praktikan sedang menjelaskan
materi pelajaran. Yang dalam hal ini dapat
dikategorikan menjadi baik. cukup dan kurang
1) Baik. apabila mahasiswa praktikan dalam menjelasgkan
materi figh dalam proses belajar mengajar dengan
diselingli tanva jawab antara guru denpgan siswa dan
antara siswa dengan siswa.

Cukup, apabila mahasiswa praktikan dalam menjelaskan

materi figh hanya dalam waktu tertentu saja

mengadakan tanva jawab bersama siswa.

3) Kurang. arabila dalam praktik menéadar hanya
mendelaskan materi figh tidak diselingi dengan tanva

Jawab bersama siswa.



73

Untuk lebih jelasnva mengenail kemampuan ini dapat
dilihat pada tabel berikut :
TABEL XIV

KEMAMPUAN MAIIASTSWA PRARKTIEAN MENJELASKANNYA
DENGAN DISELINGI TANYA JAWAB BERSAMA SISWA

[ Kemampuan Didang Kognitip
“ | Mahastowa | AGAHA uuM
1 Rategori [rekwensi | Prosentase | Prekuensi EE;osentase
1. | Baik 22 68.75 8 75
2, Culup 10 31.28 z 25
\ 3., Tidak - - - -
B T I R B
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 068.75 %
(22 wrang) mahasiswa vang berlatar belakang SLTA
Apama. dan 75 % (6 orang) mahasiswa vang berlatar
belakang OLTA Umum dengan kategori baik. Umum dengan
katepori 37.5 % (3 orang) -mahasiswa vyang berlatar
“belakang OLTA Umum dan 25 % (2 corang) mahasiswa yang
berlatar belakanz SLTA Agama dengan kategori cukup.
Oedangkan vang berkategori kurang tidak ada.
Maka dapatlah disimpulkan bahwa kemampuan
mahagiswa vang berlatar belakang SLTA Umum dan Agama
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dapat dikatakan baik kemampuannya dalam menjelaskan

materi figh diselingi dengan tanya Jawab bersama

slswa.

Kemampuan Mahasiswa Praktikan Dalam Membaca Materi Figh

vang berbahasa Arab.

Dicdalam materi figh baik pada tingkat SLTP dan

SLTA sebagian mahasiswa selalu menggunakan dalil-dalil

vang berhubungan atau menguatkan suatu prendapat.

Adapun dalil tersebut berupa Al-qur’an dan Al-Hadits,

vang dalam eegi membacanya haruslah sesual dengan

bacaan maupun tulisannva. Mengenai kemampuan ini dapat
dikategorikan mendjadi baik. cukup dan kuréng.

1} Daik, apabila mahasiswa praktikan cara membacanva
sesual dengan mahraz hurupnya. barisnva. dan
tulisannva. Dan dapat membacanva dengan berulang-
nlang baik scendiri maurun bsrcama siswa.

2y Cukup. apabila mahasiswa praktikan dalam membacanva
kadang kadang mengalami kesalahan namun setiap
membacanya dengan siswa dan membetulkannva kemball
kecalahan dalam membacanya.

3) Kurang, apabila mahasiswa praktikan secara
terus-menerus mengalami kezalahan dalam membacanya
gerta tidak berusaha membetulkan kesalahan dan tidak

rula melibatkan siswa untuk membaca bersama-gama.
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Kemampuan Mahasiswa Prakikan Dalam menjelaskan Maksud

Terjemahan Materi Fikh Yang Berbahasa Arab.

Selain membacanya dengan baik dan benar mahasiswa
praktikanpun ditun£ut pula untuk menielaskan maksud
dari terjemahan materi fiqh vang berbahasa arab;
Sehingga dengan adanya penjelasan-penielasan tersebut.
siswa diharapkan dapat mengerti dan memahaminya.
Mengenai kemampuan ini dapat dikategorikan mendjadi
baik, cukup dan kurang.

) Baik apabila. mahasiswa praktikan =selain membaca
materi figh wvang berbahasa arab Jjuga menJjelaskan
kembali maksud dari terjemahan materi tersebut.

2) Cukup. apabila mahasiswa praktikan hanyva kadang-
kadangz saja menjelaskan maksud atau tujuan dari
teriemahan materi figh yang berbahasa arab.

23) Kurang. apabila mahasiswa praktikan tidak sama
gekali membacakan atau menterijemahan maksud dan
tujuan dari materi figh yvang berbahasa arab.

Untuk lebih Jelasnva dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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TABEL XIV
EEMAMPUAN MAIIASISWA PRAKTIEAN DALAM MEMBACA
MATERI FIQIH YANG BERDBAIASA ARAD

Kemampuan Bidang Kognitip

Ho» e o s
Mahasiswa AGAMA UMUK
Kategori Frekwensi Prosentase | Prekuensi Progsentase

RRENIY | Ep— S —— -

i Baljlk o] Bl.25 & 75

=, Coedang 3 16.75 2 A

&, Rurang = = =
Juam 1ab fl 100 i 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 81.25 % (26
ovang) mahaciewa vang berlatar belakanz SLTA Agama dan
75 % (B orang) mahasiswa SLTA Umum dengan  kategori
baik. 10.75 % (6 orang) mahasiswa belakang SLTA Agama
dan Z5 % (2 orang) mahasiswa GOLTA Umum dengan kategori
cukur. Sedangkan kurang tidak ada.

Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan mahasiswa
praktikan dalam membaca materi [iah vang berbahasa Arab
dapat dikatakan baik diantara mahasiswa vang berlatar

belakang SLTA Umum dan Agama.



7

TABEL XV

KEMAMPUAN MAHASISWA PRAKTIEAN MENJELASEAN
MAKSUD DAN TUJUAN DART TERJEMAIAN
MATERI FIQH YANG BERBAHASA ARAB

Femamrian Didang Kognitip

. Mahasiswa AGAMA UMUMN ]
Fategori Frekwensi | Prosentase | Prekuensi Proaentasé”
Bailk 24 .75 5 62.5 |

2. | Cukap 7 21.875 1 12.5

2. | Furanz 1 3.125 2 25
Jumlah 22 100 a 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 70 %
(24 orang) mahasiswa SLTA Agama dan 62.5 % (5 orang)
mahaciswa OSLTA Umum yang berkategori baik. 21.875 %
(7 orang) mahasiswa SLTA Agama dan 12.5 % (1 orang)
OLTA Umum dan 12.5 % (1l orang) mahasiswa SLTA Agama
vang berkategori ecukup. 3,125 % (1 orang) mahasiswa SLTA
Agcama dan 25 % (Z drang) mahasiswa ©DLTA Umum denga
kategori kuransg.

Dari keterangan di atas maka dapatlah dikatakan
bahwa kemampuan mahésiswa praktikan dalam menjelaskan
makeud dan tuijuan terjemahan materi Figh dapat -
dikatakan cukup antara mahasiswa yvang berlatar belakang
SLTA  Umum dan Agama.

Berdasarkan beberapa hasil tabel-tabel di atas

dari kedua tersebut dapat diketahui hasil nilai hasil



78

ckor  berupa jawaban angket. bapat dilihat pada tabel
.hevihut ing =
TADEL.  XVI
IMASTT, SEOR MAIASTSWA PRAKTTRAN

s
NO-J Eemampuan Mhs Pralk SLTA Bidang Kognitif

1 Xl X2 ¥3 X4 X5 Jumlah Nilai Hilal Rata-rata

!éﬁ 15
i1 15

l L7 ]
st l ‘J

27
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13

DMNMNIN

2
28
ekl

3 3 3 3 3 15 3
21 3 8 2 3 1 2
313 3 8 3 3 15 3
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|1] i3 38 2 3 ] 12 2.4
2t 3 2 3 8 2 13 2.6
3 J 2 3 8 83 13 2.6
12t 3 o 4 & 13 2.6
15 | & 2 3 1% 2.4
16 I 3 2 12 2.4
e[ 2 3 13 2.6
18 | 3 15 3
19 12 2.4
wn ! 5] 3
21 15 3
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3
3
4
B
6
6
3
3
3
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Ket=rangan

71—  FKemampuan nmenjelaskan materi fidgh digelingi
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dengan contoh
Z1 =  FKemampuan menjelaskan materi figh dengan
memberikan contoh selain di buku paket
X3 = Kemampuan menjelaskan dengan diselingi tanya
Jawab bersama. siswa
X4 = Kemampuan dalam membaca materi fiah vang
berbahasa Arab
X5 -  Kemampuan men,jelaskan maksud dan tujuan
terjemahan materi figh vang berbahasa Arab
Adapun rentang nilai untu skor di atas vaitu
3-0.4=0,6: 3 = 0,2 dengan ketentuan
. 2.8 - 2.4 dengan kategori baik., 11 orang mahasiswa
praktikan.
2.1.8 - 2.4 dengan kategori cukup. 5 orang mahasiswa
praktikan.
o788 - 2.4 dengan kategori Kurang., 7 orang mahasiswa

praktikan. :
Denga kualifikasi penilaian untuk SI.TA Agama 345 :

32 : 5 = 2,15 dengan kategori bhaik pada bidang

kodnitit.
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TABEL XVTIT

HASTI. SKOR MAHASIGWA PRAKTIEAN

Mo.| Eemampuan Mhs Prak SLTA Bidang Kognitif
| 1] %1 X2 X3 X4 X5 | Jumlah Nilai | Nilai Rata-rata
|

1|2 3 3 2 3 13 2.6
1213 3 2 2 3 15 3

3{3 3 2 3 3 14 2.8

4 f 3 3 3 3 =2 ' 14 2.8

|1 2 34 3 3 2 12 2.6

6|l 3 3 2 3 3 14 2.8

7183 3 3 83 ¢ 14 2.8
8|2 2 3 3 1 11 2.2
J1h| 22 23 22 24 19 100 21.6

Eeteranzan

ql

Kemampuan menjelaskan materi figh diselingi
dengan contoh

Kemampuan menielaskan materi figh dengan
memberikan contoh selain di  buku paket
Kemampuan menjelaskan diselingi  denzan tanva
Jawab

femampuan dalam memmbaca materi figh vang
hberbahasa Arah

Kemampuan menjelaskan maksud dan tujuan

terjemahan materi figh wang berbahasa Arab



a1

Sedangkan rentang nilai untuk mahasiswa SLTA  Umum

dari skor-skor di atas yaitu

3-2.4=0.6: 3 = 0.2 dengan ketentuan :

1. 2.74 - 3 dengan kategori baik . 1| orang mahasiswa
praktikan.

o 447 - 2,73 dengan kategovri baik . B o%ang mahasiswa
praktikan.

3. 2.2 - 2.46 denegan kategori baik . 1 orang mahasiswa
praktikan. Dengan kualifikasi penlaian
untuk SLTA umum vaitu

09 : 5 : 8 = 2,72.. Jadi dapatlah disimpulkan bahwa
kemampuan mahasiswa praktikan pada bidang

kognitif dapat dikatakan cukup baik.

Aspek apektif

Pacla aspek ini vyvang m=najdi bahan penelitian
renulis pada mahasiawpraktikan vang mangajar pada
Lidang ctudi figh adalah bagai mana mahasiswa praktikan
ketika menghadapi atau menemui siswa vang tidak
memperhatikan materi pelajaran pada szat proses belajar
mengajar  sedang berlangsung, dengan  indikator sebagi
berikut

a. Kemampuan mahasiswa praktikan mengaktifkan siswa.
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dengan tidak memperhatikan pelajaran.

Menurut pengamatan penulis selama mengadakan
penelitian baik di sekolah MTsN dan MAN tidak
semuanya giswa didalam kelas tersebut selalu
memperhatikan penjelasan vang dikemukakan oleh
mahasiswa praktikan. Terkadang ada diantara siswa-
siswa tersebut yang pura-pura tidak memperhatikan
atau suka berbuat ribut di sekolah.

Mengenai kemampuan mahasiswa tersebut dapat
dikategorikan menjadi tiga yvaitu baik, cukup dan
kurang.

1) Baik, apabila mahasiswa praktikan selalu
memperhatikan keadaan siswa, dan jka ada s=iswa
vang ribut selalu di tegur dan langsung diberikan
beberapa pertanvaan.

2) Cukup, apabila mahasiswa praktikasn hanya
memberikan teguran jika ada siswa vang ribut pada
saat pelajaran yang tengah berlangsung.

3) Kurang, apabila mahasiswa praktikan tidak
memperhatikan keadaan didalam kelas serta tidak
memberikan teguran dan beberapa pertanyaan kepada
siswa yang ribut atau tidak memperhatikan materi
pelajaran figh. Untulk 1lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL XX

EEMAMPUAN MAHASTGWA PRAKTTIKAN MENGAKTIFEAN SISWA
YANG TTIDAK MEMPERIIATTIEAN PELAJARAN DENGAN
TEGURAN DAN PERTANYAAN

Mol Kemampuan Bidang Apektif

Mahasiswa AGAMA UM UOM

Fategori | Frekwensi|Prozentasi| Frekwensi| Prosentasi

1 Baik 24 B4 &5 2 25
Cukup q 125 4 50

3 Kurang 4 1&:5 2 25

Jumlah 32 100 R 100

llari  tabel diatas menuniukkan bahwa 6.25 % ( 24
orans ) mahasiswa  SLTA Agama dan 25 % (2 orang )
mahaciocwa OSLTA Umum dengan kategori baik.12.5 % (4
orang) mahasiswa SLTA Agama dan 50 2% (4 orang)
mahaciawa vang berlatar belakang SIJ8 Umum dengan
kategori cukup, 12,5 % (4 orang) mahasiswa SLTA Agama
dan 25 % (2 orang mabasiswa SLTA Umum dengan kategori
kurang.

Dari tahel diatas maka dapat dikatakan bahwa
Femampuan mahasiswa praktikan mengaktifkan siswa yang
Lidak memperhatikan materi pelajaran figh dapat

dikategorikan baik antara mahasiswa vang
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berlatar belakang SLTA Umum dan Agama.

b. Kemampuan mahasiswa praktikan dalam menanamkan
nilai-nilai penting dari maksud dan tujuan isi
pelajaran.

Selain menjelaskan dan memberi contoh dalam
materi figh mahasiswa praktikan juga harus mampn
manilai dan menekankan kalimat-kalimat atau materi
vang dianggap penting secara berulang-ulang kepada
siswa yang dikaitkan dengan menggaris bawahi dan
menyimpulkan materi vang telah disampaikan. Dalam
hal ini dapat dikategorikan menjadi tiga bagian,
baik, cukup dan kurang.

1) Baik, apabila mahasiswa praktikan disetiap kali
praktik mengajar selalu menekankan kalimat-
kalimat atau materi yang dianggap penting dengan
menggaris bawahi dan menyimpulkan materi figh.

2) Cukup, apabila mahasiswa praktikan tidak terlalu
menekankan kalimat yang dianggap penting. namun
tetap menyimpulkan materi pelajaran.

3) EKurang, apabila mahasiswa praktikan tidak
menekankan kalimat vang dianggap penting secara
berulang-ulang dan tidak menggaris bawahi serta

menyimpulkan materi figh dalam praktik mengajar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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TABEL XXT
KEMAMPUAN MAHASTSWA PRARTIKAN MENANAMKAN NTTAT
PENTTNG DARI MAKSUD DAN TUJUAN IST PELAJARAN

Ho| KEemampuan Bidang Apektif

i

) Mahasiswa AGAMA UMUM

’ Kategori |Frekwensi|Prosentasi|Frekwensi|Prosentasi

|

|1 | Paik 26 81.25 7 87.5
|

17‘1 | Cukup 5] 1B.75 1 12:5

|1 _

3 i Furang - -— ~ =

o

! RSO S

| | Jumlah 32 100 it 100

A S

Dari tabel diatas menuniukkan bahwa 81.25 % ( 26
orang ) mahasiswa SLTA Agama dan B87.5 % ( 7 orang )
mahasiswa SLTA Umuﬁ dengan kategori baik. 18,75 % (6
orang) mahasiswa SLTA Agama dan 12.5 % (1 orang)
mahasgiswa wvang berlatar belakang SLTA Umum dengan
kategori cukup. Sedangkan vaneg berkategori kurang tidak
acda.

Maka dapatlah dikatakan bahwa kemampuan mahasiswa
praktikan dalam menanamkan nilai penting dari maksud
dan  tujuan isi pelajaran  dalam materi figh dapat
dikategorikan baik, antara mahasiswa vang berlatar

belakang SLTA Umum dan Agama.
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Kemampuan mahasiswa praktikan memberikan dorongan
belajar kepada siswa sstelah materi pelajaran
disampaikan.

Salah satu cara untuk membantu siswa agar
lebih menyvenangi suatu pelajaran vang dianggap
mereka sulit untulk diterima terkadang bisa membuat
aiswa malas untuk belajar. Untuk itulah mahasiswa
praktikan disetiap akhir pelajaran disarankan untuk
memberikan dorongan belajar yvang berupa nasehsat-
nasehat atau anjuran-anjuran yang bermanfaat bagi
siswa. Dalam hal ini dapat dikategorikan baik. cukup
dan kurang.

1) Baik, apabila mahasiswa praktikan setiap kali
praktik mengajar selalu memberikan dorongan
belajar vang berupa nasehat-nasehat agar siswa
lebih giat untuk belajar dan mempelajari kembali
materi fiah vang telah disampaikan.

2) Cukup. apabila mahasiswa praktikan dalam
memberikan dorongan kepada siswa tidak secara
terus menerus disetiap praktik mengajar secara
terus menerus.

3) Kurang, apabila mahasiswa praktikan tidak sama
sekali memberikan dorongan belajar kepada siswa.

baik melalui nasehat-nasehat atau saran-saran



Yang membangkitakan semangat ziswa untulk  leb
belajar. Mengenai kemampuan ini dapat dilih
tabel bheriktu
TABEI XXIT
EFEMAMPUAN MAIIASTISWA PRAETTKAN MEMBERIKAN

DORONGAN BELAJAR KEPADA GIGWA
SETELAH PELAJARAN SELESAT
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ih giat

at dari

NoiKﬁmampnan Ridang Apektir

!Hah-ﬁ?_'ﬁ]:—'—‘_‘.r,;a T, Taeme— ——
| Proktikan AGAMA: THUM

Kategori |Frekwensi|Prosentasi|Frekwensi|Pro

sentasi

1. ] Se1aln

i
!
|
!
|
{
! memberi 20 685.25
!
|
|

w0

derongan

Fadang-ka
dang mem- 11 3.025 4
| berikan
| dorongan

|

3.1 Tidak mem
i berikan 1
Idﬁpongnn 12.5 1

0
~3
9 |

50

ftmlah 3z 100 a

|
!

Mari  tabel diatas menunijuvkkan bahwa 62.5 % (20

orang ) mahasiswa SLTA Agama dan 37.5 % ( 3 orang )
mahacicwa  SITA Unum dengan kategori baik. 3.125 % (L1
orang) mahasiswa SLTA Agama dan 50 % (4 orang)
mahasicwa OSLTA umum dengan kategori cukup. 12,5 % (1
orang) mahasiswa OLTA Agama dan 12,5 (1 orang)

mahasiswa SLTA Umum dengan kategori kurang.
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responden yang herlatar belakang SLTA Agama dengan
kategori cukup. (1 orang) responden vang berlatar
belakang SLTA Umum dan 12.5 % (1 orang) responden vang
berlatar belakang SLTA Agama dengan kategori kurang.

Maka dapatlah disimpulkan bahawa kemampuan mahasiswa
dalam memberikan nasihat-nasihat atau anjuran kepada
siswa dapat dikatakan masih cukup, antara mahasiswa
vang berlatar belakang SLTA Umum dan SLTA Agama.

untuk lebih Jjelasnya kemampuan mahsiswa tersebut
dapat dilihat pada tabel nilai skor dan distribusi

tingkat kemampuan mahasiswa tersebut yaitu :

TABEL 23

HASIL SKOR MAHASISWA PRAKTIKAN

No. Kemampuan Mhs Praktikan SLTA Umum Bidang Apektif
X1 X2 X3 Jlh Nilai Nilai Rata

1 . 3 3 8 2,6

2 3 3 2 8 2.6

3 3 3 2 8 2.6

4 % 3 2 7 2.3

5 3 2 2 T 23

6 2 2 3 T 2.3

7 Z 3 3 8 2.6

8 3 2 1 B 2

J1lh 15 23 18 680 196

Keterangan :

X1

Kemampuan mengaktifkan siswayang tidak
memperhatikan pelajaran dengan tegruan dan
pertanyaan.
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Eemudian untuk 1lebih jelasnya kemampuan mahsiswa
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL XXITI
[MASTIL. SKOR MAHASISWA PRAKTIEKAN

No | Kemampuan Mhs Praktikan SLTA Umum Bidang Apektif
z1 X2 X3 J1h Nilai Nilai Rata
1 2 3 3 8 7.8
a2 3 ! 3 ) a 2B
3 3 3 2 8 Z.s 5
1 2 o 2 T 2.3
5 A 2 2 T 23
5] 2 2 3 T 2.3
T 2 3 3 a8 245
B 3 2 1 6 2
9 3 ) 3 ) 3
10 3 3 3 9 3
11 3 3 a g 3
12 24 3 3 8 2.6
13 3 3 3 9 3
14 | 3 3 7 2.3
15 3 2 3 8 2.5
18 3 3 3 9 3
17 a3 3 3 9 3
15 3 3 3 9 3
19 2 3 2 7 2.3
20 3 3 i ¥ 2.3
21 3 3 3 9 3
232 3 3 2 8 2B
23 2 3 2 ¢ 2.3
24 < 3 3 9 3
2B 3 1 3 W 2.3
26 3 3 3 9 3
o7 1 3 3 7 2.8
8 3 3 3 9 3
29 3 3 3 9 3
30 2 3 2 7 2.3
31 2 3 3 8 2.6
3z 3 3 3 9 3
J1lh 76 ] 90 L 86 819 BZ2.4
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Dari  Jjumlah haeil skor di atas dapat diketahui
rentangan nilai mahasiswa SLTA Agama sebagai berikut

3 -2.3=0,7 : 3 =20.2 dengan kriteria sebagai
berikut :
1. 2.4 - 2.6 dengan kategori baik 14 orang mahasiswa
2. 2.1 - 2,3 dengan kategori cukup 10 orang mahasiswa

3. 1.8 - 2 dengan kategori kuramh 8 orang mahasiswa

Dengan kualifikasi penilaian 819 : 32 : 3 = 8,53
dengan  kategori baik untuk mahasiswa SI.TA Agama pada

bidang kognitif.

Acpek Paoveomotorik.

Dalam aspek 1ini. penulis akan melihat atau
meneliti bagaimana kemampuan mahasiswa praktikan
menperagakan atau mempraktilkan matert fiah VANg
berhubungan dengan praktik di depan kelas maupun diluar
kelao vang dilakukan mahasizwa praktikan dengan

melibatlkan siswa. Dengan indikator sebagai berikut

a, Kemampuan mahasieswa praktikan melakukan praktilk di
depan kelas. |

Dalam memperagakan atau melakukan praktik

didepan 1nd. mahasisawa praktikan dituntut

keberaniannva untuk mendemonstrasikan heberapa

kegiatan vang berhubungan- dengan materi figh seperti

praktik wudhu. shalat. tavamum. mandi waiib serta

hal-hal vang berhubungan densan praktik lainnva.
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Dalam hal ini dapat dikategorikan menjadi baik,

culkup dan kurang.

1) Baik, apabila mahasiswa praktikan ketika
memperagakannya sesual dengan urutan dan
aturannya, mana vang harus dikerjakan dan

3)

ditinggalkan agar tidak terjadi kesalahan, Juga
dalam mempergakan kegiatan tersebut sikap atau
perilaku mahasiswa praktikan tidak kaku atau
merasa serba salah dalam melakukannya.
Cukup, apabila mahasiswa praktikan dalam
memperagalkan atau mempraktikannya sesuail dengan
urutan dan aturannya namun sikapmahasiswa
tersebut kelihatan rasa kikiu atau merasa serba
salah didepan kelas.
Kurangz, apabila mahasiswa praktikan dalam
melakukan praktik tidak sesuai dengan aturan
maupun urutannva dan ketika melakukan praktik pun
ia merasa serba salah atau kikuk.

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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Kemampuan Bidang Pscomotorik

Mahasiswa AGAMA UOMUM
Kategori | Frekwensi|Prosentasi |Frekwensi|Prosentasi
Paile A A4.375 6 75
Cukup Ly} 15.625 2 25
Kurang = - . p—
Jumlah az 100 =} 100

TABEL XXVII

KEMAMPUAN MAHASISWA PRAKTTKAN MELAKUKAN PRARTIK
DI DEPAN KELAS

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 84,375 % ( 27
orang ) mahasiewa SLTA Agama dan 756 % ( 6 orang )
mahasiswa SLTA Umum dengan kategori baik. 15.625 % (5
orang) mahasiswa SLTA Agama dan 25 % (4 orang)
mahasiswa OSLTA Umnum dengan kategori cukup. Sedangkan
mahacicwa dengan berkategori kurang tidak ada.

Maka dapatlah disimpulkan bahwa kemampuan
mahasicwa praktikan dalam melakukan praktik di depan
kelags dapat dikatakan baik antara mahasiswa vang

berlatar belakang SLTA Umum dan Agama.



Kemampuan mahasiswa praktikan dalam memberikan contoh
praktik didepan kelas dengan menggunakan media sebagai
alat bantu.

Salah =satu cara untulk mempermudah mahasiswa
praktikan dalam menjelaskan materi atau memberikan
contoh dalam gerakan-gerakan praktik adalah dengan cara
menggunakan media sebagai alat bantu yang gunanya untuk
lebih banvak menarik perhatian siswa terhadap materi
yvang disampaikan vang dapat dikategorikan menjadi baik,

cukup dan kurang yvaitu

1) Baik, apabila mahasiswa praktikan dalam memperagakan
atau memberikan contoh selalu menggunakan media
secara berulang-ulang

2) Cukup, apabila mahasiswa praktikan dalam
memperagakan atau memberikan contoh tanpa berulang-
ulang namun tetap menggunakan media

3) Kurang. apabila mahasiswa praktikan tidak memberian
contoh kepada siswa serta tidak pula menggunakan
media sebagai alat bantu dalam mengajar

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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TABEL XXVITI

KEMAMPUAN MAHASTSWA PRAKTTEAN
MEMBERIEKAN CONTOH PRAKTIE DENGAN
MENGGUNAKAN MEDTA SEBAGAI ALAT BANTU

|Hemampnan Nidang Psikomotorik
Hojl‘/lahasi.nwa AGAMA UM 0OM o
gﬁategmri Frekwensi| Prosentasi | IFrekwensi|Progentasi
% Paik 26 81.25 6 Th
‘ Cukup 5 15,625 2 25
Kurang 1 12.58 - ——
Jumlah 32 100 a 100
1

hari tabel diatas menunjukkan bahwa 81.25 % ( 26
oranz ) mahasiswa SLTA Agama dan 75 % ( 6 orang )
mahasicwa OLTA Umum dengan kategori baik. 15.825 % (5
orang) mwahasiswa SL1A Agama dan 25 % (2 orang)
mahasieswa OSLTA Umum dengan kategori cukup dan 12.5 (1
orang) mahasiswa SLTA Agama dengan kategori kurang
cedangkan untuk SLTA Ummm  tidak ada.

Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa praktikan

dalam memberi contoh dengan menggunakan media sebagai
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media dapat dikatakan baik antara mahasisws vang

berlatar belakang SLTA Umum dan SLTA Agama..

Keserasian antara yang ditampilkan dengan bacaan vang

diucapkan.

Antara bacaan dan gerakan vang divcapkan haruslah
sesual dari muai gerakan pertama samai gerakan terakhir
vang dapat dikategorikan menjadi tiga bagian aik,
cukup, kurang
1) Baik, apabila mahasiswa praktikan dalam memberikan

contoh selalu sesuai tanpa ada kesalahan dalam segi
bacaan yang diucapkan baik dari gerakan vang pertama
dan yang terakhir.

2) Cukup., apabila mahasiswa praktikan dalam meberian
contoh gerakan-gerakan dalam kegiatan praktik
kadang-kadang mengalami kesalahan Xarena merass
kikuk atau serba salah. sehingga cara pengucapannyva
kurang sesuai.

3) Kurang, apabila mahasiswa praktikan dalam memberikan
contoh gerakan-gerakan yang harus dilakukan dalam
kegiatan praktik sering melakukan kesalahan baik
dari segi pengucapannva maupun gerakannva tidak
sesuai mulai dari gerakan pertama sampai terakhir
sehingga siswa kurang memahaminyva. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini -
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TABEL XXIX

KESERAGTAN ANTARA GERAEAN YANG DITAMPILEAN
DENGAN DBACAAN YANG DTUCAPKAN

Kemampuan Facomotorilk
Mabasiswa UM U M A G A M A
.égggéori Frekwensi| Prosentasi | Frekwensi| Prosentasi
Bailk 18 56.25 8 100
Culap 14 43,75 - -
Furang = = -
|
un_m___ni i
i s . = :
_.|11_11”|.|_.pl_1 | F ar i| a0 i 100 J

[1ari1 tabesl diatas menunjukkan bahwa 56.25 % (18
arang)y  mahasiowa OLTA Agama dan 100 % (B orang)
mahagiawa SLTA Umum denesan kategori baik. 43.75 % (14
APANE ) mahasiowa OLTA Agama dan sedangkan untul
mAahasiswa  SLTA  Umuam tidak ada dan untuk kategori
kuraneg idak ada.

Maka dapat diszimpulkan bahwa kemamruan mahasiswa
praktikan dalam keserasian antara gerakan vang
ditampilkan dengan bacaan dapat dikatakan baik.

Kemudian untuk lebih jelasnva kemampuan mahasiswa
tercebut  dapat dilibat pads tabel nilai  skor sebagal

berikut
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TABEL XXX

No | Kemampuan Mahasiswa Praktikan SLTA Bidang Psycomotorik

—

X1 X2 X3 Jumlah Nilai|Nilai Rata-Rata

£ LSS

| o 2 3 8 2.6
B 3 2 3 R “.6
|3 ! 3 3 9 I
4 2 3 3 8 2.6
5 - 3 3 g 3.
£ 3 3 0 2.6
[? ; | 4 7 2.3
8 4 3 3 9 35
g t 3 3 9 3
10 ! 3 3 A 9 a
11 | 3 3 7 2.3
Lz 4 3 1 7 2.3
13 A Z | 8 2.6
14 3 3 3 a9 3
[5 2 3 i 9 3
|6 P 3 3 8 2.8
17 & 3 ) 8 2.6
i 3 3 9 3
19 1 3 3 7 2.3
, ) ’ g 3 3 9 3
21 a 2 3 B 2.6
oy “ 3 3 B 2.6
23 A 4 3 a 3
& 3 3 ! 7 2.3
OF | g 3 2 8 2.6
T 3 3 9 3
o 3 3 , 9 3
B 3 o ! g Z.6
oG ‘ 3 3 | a 2.6
u 3 3 ! ¥ .3

o A | | 4

[ a 3 3 ! 9 3
|

100 271

o0
&0
ls7]

—

R GO
oo
%o

% 1 = Eemampuan melakukan praktik didepan kelas.

¥ T — Kemampuan memberikan contoh praktik dengan
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menzgsunakan medis.
% 3 = Keserasian antara gerakan vang ditampilkan dengan
hacaan vang diucapkan. |
lari  Jdumlah hasil skorl di atas dapat diketahui

rentang nilai mahasiswa SLTA Agama sebagai beriktu

3 - 2.3 =0.7:3=20,2 dengan kriteria sebagai

herikut
. 2.77 - 3 dengan kategori baik 10 orang mahasiswa
7. 2,53 - 2,78 dengan kategori cukup 8 orang mahasiswa

—

3. 2.7289 - 2.25 dengan kategori kurang © orang mahasiswa

Dengan kualifikasi penilaian 2,71: 32 : 3 = 2.88
dengan  katesmori  baik  untuk mahasiswa GLTA Agama pada
bidanz psikomotorik.

Sedanegkan hasil skor mahaciswa umum dapat dilibat
pada tabel berikut ini

TADET, XXXT

HASTI. SKOR MAHASTSWA PRAKTTEAN

No. Kemampuan Mhs Praktikan SLTA Umum Nidang Apektif
1 X2 X3 J1h Nilai Nilai Rata

1 3 o 3 a 7.6

2 3 3 3 S 3

3 3 3 3 9 3

4 5] 3 3 0 3

5 3 7 2 8 2.6

R 2 3 e a 2B

7 3 il g T 2inlh

m o 3 ¥ & 2.6

11h 3=

D
]
n
T

=)
—
e




Eeterangan

¥ : Kemampuan melakukan praktik di depan kelas.

i : Kemampuan menggunakan contoh praktik dengan
menggunakan media.

X3 : Keserasgsian  pgerakan vang ditampilkan dengan

bacaan yvang diucapkan.

Dari Jjumlab hasil skor di atas dapat diketahui
rentangan nilai mahasiswa SLTA Agama sebagai berikut :
3 2.3 = 0,7 : 3 = 2,0 dengan kriteria sebagai
bieridkut
L. BT 3 dengan kategori baik 3 orang mahasisowa

Z. 2.53 - 2,76 dengan kategori cukup 4 orang mahasiswa

A, 2.49 - 2.02 dengan kategori kurang 1 orang mahasiswa
Dengan kualifikasi penilaian 66 - 8 : 3 = 2,75 dengan

kategori oukup untuk mahasiswa STTA umum  bidang studi
Fesvkomotorilk.

Adapun kesimpulan dari distribusi tingkat
kemampuan  mengembangkan materilFiqh pada segi kognitif,
apelktit  dan psikomotor secara keseluruhan pada mahasiswa
vang bherlatar belakang SLTA Umum dan Agama dapat dilihat

rada tabel berikut ini
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TABEI. XXTT

DISTRIBUSI TINGEAT KEMAMPUAN MENGEMBANG
KANMATERI FIQH MAHASISWA YANG BERLATAR
BELAKANG SLTA UMUM

Mo. Kemampuan Kategori/Rentang Frekuensi Prosentasi
Nilai

| Kognitif Baik 5 -~ 5.46 3 5 AR
Cukup 4.6 - 5.06 | 50

Kurang 3.6 - 4.006 ] 185
5 Apeltif Baik 2.6 - 2.8 | 50

Cukup 2.3 - 2.5 a 6

Kuarang 2 - 2.2 I 12.5

& 100

a FPeveomotorik Baik 3 - 3.23 3 37.5
Cnkup 2.6 - 2,.R3 ! 50

Eurang 2.3 - 2.53 | 12.5

a 100




BAB V

ANALISTS DAN PEMBAHASAN
HASTL PENELITIAN

Kemampuan Mengemukakan Materi Figh antara mahasiswa
vangz berlatar belakang SLTA Umnmum dan SLTA Agama dalam
PLL 1T1.

1. Penyvaiian Data

Nalam perumusan masalah dilkemukakan hahwa. masalah
vang diteliti adalah
a. Adalah perbedaan kemampuan mengembanglkan materi figh

antara manusia vang berlatar belakang SLTA Umum dan

Agama dalam PILL TI Fakultas Tarbivah TAIN Antasari

Falangkarava.

b. Apakah kemampuan mengembhangkan materi antara
mahasiswa vang berlatar belakang SLTA Agama lebih
haik dari mahasiswa vang berlatar belakang SLTA Umum
dalam PIIL, 11 Fakultas Tarbivah TAIN Antasari
Palangkarava.

(Intuk membahas permasalahan diatas. maka data
tentans  kemampuan manugia dalam  mengembangkan materi
fiah. dikumpul dengan menggunakan metode observasi
langsamg vang terlebib dulu disajikan kedalam bentuk
Fabs=1 (tabulasi data). kemudian dianalisis dengan

mengrunakan test "tY atan "t" test. .pa
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Data tentaneg

dalam tabel berikut

DATA KEMAMPUAN MENGEMBANGEAN MATERT TFIQIT
MAHAGTGWA YANG BERLATAR BELAKANG SLTA AGAMA

kemampuan tersebut

TABEL XXXTII

dapat
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dilihat

Mo . Nomor Subjek Nilai PPL
o 01 8

- 0o i
! a 03
4 | 04 7
[ F OF 7
'} 0 06 A
| 7 07 65
I = OA i
[ 9 (9 A
| X0 L0 il
| 11 11 B

12 12 a3
! £:3 13 Ui
, 14 14 h
[ 15 15 R
[ I G i
{ |7 |7 n
{18 1.5 T
I T 19 7
7 1 I 20 H
oo 2 &
| 8% R i
{ &3 | 23 B
1 24 24 6
| 28 l 25 A
| 26 | 26 A
| 27 | 2T 5
P a8 28 6
| 29 | 29 7
1 A0 ! 30 A
| 31 A | T
] 3% ] 32 a
i ] Jumlah 35!
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luna kepentingan statistik perlu penulis tegaskan
bahwa kelompok nilai. atau kemampuan mahasiswa vang
bherlatar belakang OSLTA penulis tetapkan sebagai
.Unriahel XK‘.

Sedangkan  kemampuan mengembangkan materi fiagh
mahasiswa vang berlatar belskang OSLTA Umum, dapat
preralice sajikan sehagai berikut

TABEL XXXVTI

DATA KEMAMPUAN MENGEMBANGKAN MATERI FIQH
ANTARA MAHASIWA YANG BERLATAR BELAKANG

ST.TA UMM
. 1
Mo NMomor Subiek Nilai PPl

‘ 01 8

o a2z 6

3 03 8

4 (4 T
I 5 05 T

& 06 g

7 | 07 g
f CE O3 3
{ o

iimntuly kepsntingan statistik perlu pnla penulis
Feanrkan bahwa kelompok nilai, atau kemampuan mahasiswa
mengenbangkan materi Tigh antara mahasiswa vang
berlatar belakang SLTA Umum diatas pvenulis tetapkan
8 . e 5 3
sebagai Variabel X
l,angkah aelanjutnyva vang dilakukan dalam rangka
pembuktian hipotesis adalah mencari Mean atau rata—-rata

hitungz dari kedua kelompok nilai. Untuk itu data vyang
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tartera dalam  tabel diatas  akan dimasulkkan kedalam

tahe]l berikut ini
TABET. XXXVTIT

PERSTAPAN MENCART RATA-RAYA TITTUNG
KFMAMPUAN MENGAMBANGKAN MATERI FIQH
(VARTABEL X )

Mo . Nomor Subjek . Nilai PPL
| 01 B
o 0z a8
2 03 T
4 04 7
5 05 7
| 6 06 3
| 7 07 6
8 08 B
2] 09 A
10 10 &)
(! 11 a8
}2 1.8 8
13 13 i
{ 14 14 i
| 15 | 15 1 g
| 1G 16 "
| 17 17 A
[ 18 18 1
i 1@ 19 7
| 28 Z0 2]
| 21 21 B
|| BE 20 i
| 23 23 5
[ 24 8
| B8 o5 f
| =6 26 8
| 27 27 A
| "EB 28 6
| 29 29 7
} 30 30 8
I 31 31 7
l 32 32 a8
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Aerdacarkan data pada tabel diatas. ternyata dari
4% arang responden tersebut mempunyai jumlah nilai 353.
Dengan demikian dapat dicari mean atau rata-rata hitung
terhadap sampel kelompok nilai mahasiswa yang berlatar
belakang SLTA Agama sebagai berikut
My = Xy

N
= 353

na;.
- 11.03125 = 11.04
Selanjutnyva untuk mencari Mean atau rata-rata
hitung dari kemampuan mengembangkan materi figh
mahasiowa vang berlatar belakang SITA Umum sebagai
berikaut
TABET,
PERSTAPAN RATA-RATA TTTTUNG

KEMAMPUAN MENGEMBANGEAN MATERI FTQH
(Variabel M;)

Mo . Nomor Suhiek Nilai PPL
I 0} &
2 02 6
. A 03 a
| 4 04 T
f 5 05 i
1 G 08 T
| 07 7
| B 0 7
1; |
! | TUMT AN ¥ = D8
[ I = —
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Rerdasarkan tabel diatas. ternayat dari B8 orang
mahasiswa vang berlatar belakang SLTA Umum mempunyai
jumlah nilai 58. Dengan demikian dapatlah dicari Mean
atan vata-rata hitung terhadap sampel Ekelompok nilai
sebagai berikut .

"o

Mo = e
N

= 58
.éﬁ,m__
T T.28
Dari perhitungan kedua tabel tersebut diatas.
telah diperoleh Mean atau rata-rata hitung dari kedua
sampe]l kelompok nilai. yaitu My = 11.03125 dan Mg =
TadDs
Dengan demikian berarti terdapat perbedaan Mean atau
rata-rata hitung dari kedua kelompok nilai vang
dimelidiki perbedaannva. HNamun apakah perbedaan itu
cukup sipnifikan dapat dilihat pada perhitungan
aelaniutnva.
Analima data dan penauiian hipotesa.
Lebagaimana vang telah dikemukakan pada habh

terdahulun  bahwa hipotesa kerja untuk menguji rumusan

hipotesa no 1 adalah sebagai berikut
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a. g ¢ M] = Mo = +idak ada perbedaan rata-rata
' hitung antara My Mo
H, : M} = Mg = ada perbedaan rata-rata hitunaz

antara M| Ms

bh. Hg ¢ WMy = M. = tidak ada perbedaan rata-rata
E hitung antara ¥, Mo

Hoa §# My = Mo = Mean atan rata-rata hitung M,
i lebih besar y2

Keterangan M} = adalah Mean atau rata-rata hitung
dari campel kelompok nilai PT.L. 11
mahasiawa vang berlatav belakang
STIL,TA Azama.

Mo = adalah Mean atau rata-rata hitung
dari sampel kelompok nilai PLI. ITI
mahasiswa vang berlatar belalkang
ST TA Umumn.

iJari  perhitunsgan tabel diatas ternvata Mean Aatan
rata-rata hitungan sampel kelompok nilai mahasiswa vang
berlatar belakang SLTA Agama adalah 11.03 : sedangkan
Mean atau rata-rata hitung dari sampel kelompolk nilai
nahasiswa vang berlatar helakanz OLTA Umum 7.25.

Lenean demikian berarti terdapat perbedaan | atau
denpan  kata  lain bahawa mean atan rata-rata hitung
sompe ]l kelompok mahaciewa vane berlatar belakang SLTA
Apama lebibh baik (lebih besar) dari Mean atau rata-rata
hitunz campel kelompok nilai mahasiswa vang berlatar
pelakanz SLTA Unum dalam PPL TT.

Kemudian untuk melibhat secara sekesama terhadap

data wvang ada., sekaligus mengnuii signifikasi terhadap
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hipoteais vang penulis ajukan serta memecahlkan
permasalahannva vang ada. maka data vang terdapat dalam
tabel dan terlebih dahulu disusun kedalam bentuk tabel

keria cebagai persiapan test "t" yang dilakukan sebagal

herikut
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TABEL XXXVTTI

TABEI. MENCART MEAN STANDAR DEVTASI
DAN STANDART ERROR KEMAMPUAN MENGEMBANGKAN
MATERT FTQH MAHASTSWA YANG BERLATAR BELAKANG
SLTA UMUM DAN SLTA AGAMA

No. X Y X1 X2 X12 X2%

] i 3 3.03125 0.625 9.,1884765 0.390625
o =} (B 3:03125 L 9. 10884765 1.890625
3 7 & 4.08125 0.625 16.250876 0.390625
A 7 T 4.03125 0.375 16.250876 0.140825
5 T 7 4.03125 0.375 16.250976 0.140625
5] f 7 3.03126 0 e 9.1884765 0.1408625
T B a 5.03125 0.625 2K .313476 0,390625
& 3 7 3.0312b 0.375 9. 1884765 0.140625
a i - 3.03125 - 9.1884765 -
(N & .03125 - 9.1884765 =
11 R 3.03125 = 9.1884765 -
(B 3 303125 - 9.1884765 =
1 T - 4.03125 - 16.250876 -
| 7 - 4.03125 - 16.260976 -
15 i 3.03125H - 9. 1874765 -
i 74 - 4.031256 = 16.250376 -
|'% i - 3.03125 - 9. 1BBATGH -
18 T 4.03125 18.2B0976 -
|9 7 403185 - 16.250976 -
20 ) 3.03125 - 9.1884765 -
w2y B 5.031°5 - 25.313476 -
e T 4.031%56 - 16.250076 -
i @ 5.03126 - n5.313476 -
e 3 503125 75.313476 -
e i 3.03125 - 9.,1884765 -
a3 tE 8.08125 0. 1BR4TB5 -
B () £.03125 - 25.313476 -
0 £ 5.03125 75.313476 =
29 (i - 4.03125 - 16.250876 -
30 f 3.03128 - 9.1884765 -
P | T - 4. 08125 - 16.250976 -
a2 m 3.031286 & 9.18R04765H -




4.

ari tabel kerja diatas kemudian dicari

Mean Variabel X. dengan rumus

X

i

1 IR
NX
363

32

= 1103

Mean Variabel X2. dengan rumus

X

My = vomma—
¥ pH
58

Standard Deviasi Variabel X. dengan rumus

MR = waeosis

',“:38 - {]?

14.64

= 2,83

ctandard Deviasi ariabel Y. dengan rumus :

ﬂrw =

110



Ty

3.6256

0.4531256
.87

B

F"F:Hv = ah X

N2 x~1

Ny
= B.83
3z - 1
3.83
T
) h.li

0,35

Standard Frror Variabel Y2

Sy = / 8D ¥

Standard Error Mean Variabel

X1,

dengan rumus

dengan rumus



0.6B7

2.87

= 025
“tandard Frror perbesdaan antara

dengan ¥ dengan Rumus

O.357 1 0O 0OR2ER
g, 1ot 4 O 0R25

Mean Variabel

8. Mancari Ty

te

dengan

rumugE o

My - My

SEy_ My

0.40

- B

O.00

anckah bearikutnva adalah memherikan prestaci
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terhadap tg = dengan (df) = (Ny + Np ~ 2) = (32 + 03
- 40 -3 = 38) kemudian dikoncultasikan dengan tabel
t "+ast'”  ternvata diperoleh t tabel sebhagai
berilkut

Pnda taraf segnifikan 5 % - 2,02

~ pada taraf signifikan 1 % = 2,79

Karena t "test” vang diperoleh dalam perhitungan
(tn) = 0,06 adalah lebhih kecil dari "t" tabhel baik pada
taraf nignifikan § % maupun pada taraf signifikan ] %
lebih kecil.

Nengan  demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesa
alternatif (H,) vang menvatakan ada perbedaan kemampuan
mengembangkan materi figh antara mahasiswa vang
berlatar belakang SLTA Agama dan Umum ditolak secara
cignifikan dan hipotesa Nol (Hg) vang menvatakan tidak
ada perhedaan kemampuan mengembangkan materi fiah
diterima secara signifikan antara mahasiswAa vang
berlatar belakang SLTA Umum dan Agama dala PPL 1II
Fakultas Tarbivah TATHN Antasari Palangkarava.

Mengapa demikian. karena ltemampuan mengembangkan
nateri fiah pada segi apektif, kognitif danpsvecomotorilk
dalam PPT. TT hanva mempunvai perbedaan gelisih 0.43
vaitn mahasiswa vang berlatar belakang SLTA AgamAa 0,35

dan OI,TA Upum 0.25.



BADB VI

PENUTUOP

Kesimpulan

Revdasarkan hasil penelitian aan renguiian
hipotesa tentang kemampuan mengembangkan materi figh
antara mahasieswa vang berlatar belakang SITA Umum dan

Apama, maka ini dapat disimpulkan sebagal berikut :

1. Kemampuan mengembangkan materi figh pada segi
kognitif. apektif dan Pevcomotorik untuk mahasiswa
STTA  Unuam  dapat dikategorikan bailt dengan rentang
nilai : kognitif (cukup 5 47 - 2.73) dengan 6 orang
mahasiswa praktikan. apektif (cukup 2.1 - 2.3) dengan
demikian 4 orang mahasiswa praktikan Psvchomotorilk
(cukup. 2. 53 -2.76) dengan 4 orang mahasiswa
praktikan. Dari 8 orang vang mengajar bidang studi
fiah. Untuk SLTA Agama kognitif kemampuan
mengembangkan materi figh mahasiswa Vyang herlatar
belakang OLTA Agama pada segi kognitif. apektif dan
pavehomotorik dapat dikaterorikan baik dengan rentang
nilai : kognitif (cukup 2.8 - 2.4) dengan 11 orang
mahasiswa praktikan, Apektif ( 2.4 - 2.6 )dengan 14
orang mahasiswa praktikan . peyvchomotorik (2,977 = )

dengan 10 orang mahasiswa praktikan.
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Femampuan mengembangkan materi fiah berdasarkan
jumlah nilai hasil PPL IT dibagi dengan jumlah sampe
maka diketahui X1 6.79 dan X2 = 7.25. Kemudian diuii
kembali dengan mengetahui standar evrvor perbedaan
maka direroleh Mean Variabel X1 0.35 dan X2 = 0.25
sedangkan Ty diketahui 0.06 lebih kecil dari t tabel
pada taraf eignifikan § % = .02 dan L % = 2.71 vyang
berarti tidak ada perbedaan antara mahasiswa vang

berlatar belakang SLTA Umum dan Agama dalam PPI, II.

Saran — Saran

Hendaknya mahasiswa praktikan sebelum mengadakan
praktik mengajar diperlukan adanva perasiapan VADE
matang dalam cegala hal. baik mengenal satuan
pelajaran (o) media vang dipergunakan dan
penvampaian materi dalam keciatan praktik mengaijar
PRT. T1

firncdsknva kepada mahasiswa praktilkan vang telah
memprogramkan  Praktik Pengalaman l.apangan (PPL, TT»
diharaprkan agar lebih meningkatkan atau memperdalam
kembali kemampuannva dalam kegiatan praktik mengajar
dicsekolah.

Hendaknya ilmu vand diperoleh dalam kegiatan praktik
mengajar, dapat diterapkan dengan sebenarnva dalam
proses helajar mengajar Jjika nanti telah menjadi guru
vang sebenarnva baik disekolah umum maupun disekolah

agama .
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